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ABSTRAK

Judul Tesis

PENERAPAN KAIDAH TIKRAR SURAT AI-FATIHAH
(DALAM KITAB TAFSIR KHAWATIR HAULA AI-QUR’AN KARYA

MUHAMMAD MUTAWALLI Al-SYA‘RAWT)

Surat al-Fatihah menyebutkan bentuk nikmat yang Allah berikan kepada
Nabi Mujzammad juga kepada semua manusia. Yaitu berupa nikmat Nabi
Mukammad bisa membaca ketika wahyu diturunkan, bahwa sifat rahman dan
rahim-Nya kepada semua manusia. Penyebutan lafaz al-razman dan al-rakim
dalam surat al-Fatihah diawali dengan al-Zamdulillahi rabbi al- ‘Alamina,
merupakan bentuk pelajaran kepada manusia bahwa hanya Dia yang berhak untuk
dipuiji.

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang penulis kaji yaitu: (1)
bagaimana pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir
haula al-Qur’an tentang pengulangan lafaz al-razman dan al-rakim dalam surat
al-Fatihah?,(2) bagaimana pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam
kitab khawatir haula al-Qur’an tentang makna al-razman dan al-rakim dalam
surat al-Fatihah?,(3) apa hikmah adanya pengulangan al-razman dan al-razim
dalam surat al-Fatihah menurut Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab
khawatir haula al-Qur’an?

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif (analyitical deskriftif method), jenis penelitianya dengan menggunakan
kajian pustaka (library research), analisis data dengan metode deksriptif analisis,
dan teknik pengumpulan data dengan teknik dokumenter.

Hasil dari penelitian tesis ini yaitu, al-Sya‘rawi menerapkan dalam
penafsiranya terhadap lafaz al-razman dan al-razim dalam bismillah merupakan
bentuk pengangungan (za ‘dhim) atas nikmat Allah kepada Nabi Muzammad, dan
sebagai anjuran dalam memulai sesuatu untuk memulai dengan menyebut
bismillah seperti ketika Nabi saat diperintah untuk membaca wahyu ketika wahyu
yang pertama diturunkan dengan menyebut asma Allah (bismillah), yang
dikuatkan dengan dalil al-Qur’an surat al-‘Alaq: 3-4 yang artinya “Bacalah, dan
Tuhan mulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena.”
Adapun lafaz al-razman dan al-rakzim dalam surat al-Fatihah merupakan bentuk
penetapan (tagrir) dari sifat razman dan razim nya Allah kepada seluruh manusia.
Hikmah dari adanya pengulangan lafaz dalam surat al-Fatihah sebagai penguat
(taukid) bahwa sifat razman Nya kepada semua manusia termasuk juga kepada
orang kafir sekalipun, sedangkan sifat razman dan rakzim Nya hanya kepada orang
yang beriman di dunia dan di akhirat.



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....coiiiiiiiieiesie et [
PERNYATAAN KEASLIAN......ooiiie it i
PERSETUJIUAN ..ottt i
PENGESAHAN TIM PENGUJI .....ociiiiiiiiiniceeee e iv
MOTTO ettt reenbeenbeaneenneas v
PEDOMAN TRANSLITRASI ....ooti it nie e Vi
ABSTRAK bbb viiil
KATA PENGANTAR ..ottt s sne et X
DAFTARGESH. B ........................cooooeeneeninneneennenceenneen B xii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah..............ccccocooveiiiiiiiciiii e 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah................ccooeiiiiiiniiiencne, 8
C. Rumusan Masalah ............ccceoiiiiiniiiiiie e 9
D. Tujuan Penelitian ..........ccoiiiiiiiiciiiereee e 9
E. Manfaat Penelitian ..., 10
F. Kajian Terdahulu ..........cccooiiiiiiiiceeee e 15
G. Metode Penelitan ..o 16
H. Sistematika Penulisan ... 20

BAB Il LANDASAN TEORI
A. KAIDAH TIKRAR DAN PENERAPANYA DALAM TAFSIR

1. Pengertian Kaidah Tikrar .......ccccoovcioiiiiiiiiiiiecene s 21

Xl



2. Jenis Tikrar dalam al-Qur’an .........ccccoeeeviveeveeiiie e 24
3. Kaidah Tikrar dalam al-Qur’an...........cccoeeeevveiieeiie e, 30
4. Hikmah adanya tikrar dalam al-Qur’an............cccceeeveveiieeinennne 35

BAB Il TELAAH BIOGRAFI MUHAMMAD MUTAWALLI AL-
SYA‘RAWI DAN KITAB KHAWATIR HAULA AL-QUR’AN

A. Seting Sosial Dalam Kehidupan al-Sya‘raw1

1. Kehidupan al-Sya‘Tawi......ccoceeeiiiiiiinininieeee s 41
2. Pendidikan dan karya karya al-Sya‘tawi..........ccccceeverinnnnnnn 43
3. GUIU GUIU al-SYa‘TaWT.....cveviieiiiriieiecie st 52
4. Murid Murid al-Sya TawT .........cooeriiiiiniciec e 52

B. Sistematika kitab khawatir haula al-Qur’an

1. Metode penafsiran khawatir haula al-Qur’an ...........c.......... 53
2. Corak penafsiran khawatir haula al-Qur’an...........c..c......... 58
3. Sistematika Tafsir khawatir haula al-Qur’an...................... 60

BAB IV ANALISIS PENGULANGAN LAFAZ AL-RAHMAN DAN AL-
RAHIM SURAT AL-FATIHAH DALAM KITAB KHAWATIR HAULA AL-
QUR’AN KARYA MUHAMMAD MUTAWALLI AL-SYA‘RAWI
A. Pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir
haula al-Qur’an tentang pengulangan lafaz al-raiman dan al-rakim
dalam surat al-Fatihah ..........cccooeviii i 65
B. Pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir haula

al-Qur’an tentang makna al-razman dan al-razim dalam surat al-Fatihah

Xi



C. Hikmah adanya pengulangan al-razman dan al-rakzim dalam surat al-

Fatihah menurut Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir

haula al-Qur @n .........cccoeicveeiiie e 86

BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN .o 87
B. SAran ..o 88

Dafatar Pustaka

Riwayat Hidup

XV



ABSTRAK

Judul Tesis

PENERAPAN KAIDAH TIKRAR SURAT Al-FATIHAH
(DALAM KITAB TAFSIR KHAWATIR HAULA AI-QUR’AN KARYA

MUHAMMAD MUTAWALLI Al-SYA‘RAWTI)

Surat al-Fatihah menyebutkan bentuk nikmat yang Allah berikan kepada
Nabi Muzammad juga kepada semua manusia. Yaitu berupa nikmat Nabi Muzammad
bisa membaca ketika wahyu diturunkan, bahwa sifat rahman dan rahim-Nya kepada
semua manusia. Penyebutan lafaz al-razman dan al-razim dalam surat al-Fatihah
diawali dengan al-hamdulillahi rabbi al- ‘4lamina, merupakan bentuk pelajaran
kepada manusia bahwa hanya Dia yang berhak untuk dipuji.

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang penulis kaji yaitu: (1)
bagaimana pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir
haula al-Qur’an tentang pengulangan lafaz al-razman dan al-razim dalam surat al-
Fatihah?,(2) bagaimana pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab
khawatir haula al-Qur’an tentang makna al-razman dan al-razim dalam surat al-
Fatihah?,(3) apa hikmah adanya pengulangan al-razman dan al-razim dalam surat al-
Fatihah menurut Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam Kitab khawatir haula al-
Qur’an?

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif (analyitical deskriftif method), jenis penelitianya dengan menggunakan
kajian pustaka (library research), analisis data dengan metode deksriptif analisis, dan
teknik pengumpulan data dengan teknik dokumenter.

Hasil dari penelitian tesis ini vyaitu, al-Sya‘rawi menerapkan dalam
penafsiranya terhadap lafaz al-razman dan al-rakim dalam bismillah merupakan
bentuk pengangungan (za ‘dhim) atas nikmat Allah kepada Nabi Muizammad, dan
sebagai anjuran dalam memulai sesuatu untuk memulai dengan menyebut bismillah
seperti ketika Nabi saat diperintah untuk membaca wahyu ketika wahyu yang pertama
diturunkan dengan menyebut asma Allah (bismillah), yang dikuatkan dengan dalil al-
Qur’an surat al-‘Alaq: 3-4 yang artinya “Bacalah, dan Tuhan mulah Yang Maha
Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena.” Adapun lafaz al-razman dan al-
rahim dalam surat al-Fatihah merupakan bentuk penetapan (taqrir) dari sifat razman
dan rakim nya Allah kepada seluruh manusia. Hikmah dari adanya pengulangan lafaz
dalam surat al-Fatihah sebagai penguat (faukid) bahwa sifat razman Nya kepada
semua manusia termasuk juga kepada orang kafir sekalipun, sedangkan sifat razman
dan rakim Nya hanya kepada orang yang beriman di dunia dan di akhirat.



KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamudlillah, puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT., atas
limpahan raimat serta karunia yang diberikan kepada penulis. Salawat serta Salam
semuga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW., yang telah membawa
manusia kepada alam pengetahuan dengan adanya /man dan Islam.

Berkat limpahan nikmat Nya penulis bisa menyelasaikan tesis ini. Penulis

juga menyampaikan ucapan rasa terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Prof. Masdar Hilmy, S.Ag., MA, Ph.D selaku Rektor Universitas Islam
Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya.

2. Prof. Dr. H. Aswadi, M.Ag, selaku Direktur Pascasarjana Universitas
Islam Negeri (UIN) Sunan Ampel Surabaya.

3. Dr. H. Abdul Kholid, M.Ag, selaku Ketua Program Studi llmu al-Qur’an
dan Tafsir. Dan sekaligus sebagai pembimbing penulis dalam penyusunan
Tesis ini.

4. Segenap Dosen Program Pascasarjana yang telah menyampaikan ilmunya
kepada penulis kurang lebih Tiga Tahun menempuh perkuliahan di UIN
Sunan Ampel Surabaya, di antaranya; Prof. Dr. H. M. Ridwan Nasir, M.A,
Prof. Dr. H. Sahid HM, M.Ag. Prof. Dr. H. M. Roem Rowi, M.A, Prof.
Dr. Abdul Hadi, M.A, Dr. H. Masruhan, M.Ag, Dr. Hj. Nur Lailatul

Musyafa’ah, M.Ag, Dr. H. Abdussalam, M.Ag, Dr. H. Khotib, M.Ag, Dr.



Abdul Kadir, M.A, Dr. H. Darmawan, M.Ag, Dr. Hj. Sugiyah M.Ag, Dr.
Hj. Iffah, M.Ag.

5. Segenap jajaran staf Administrasi dan perpustakaan yang telah membantu
dalam proses perkuliahan dalam menyediakan buku/kitab dalam peroses
penulisan tesis.

6. Kedua orang tua penulis, abah H. ABD. SALAM RAWI, dan Ummi Hj.
Toyyibah berkat doa dan pengorbanannya penulis bisa sampai kejenjang
Pascasarjana (S2).

7. Semua teman-teman seperjuangan di kls IQT Khusus angkatan 2017, Ust
Lisin, Ust Sama’un, Ust Thya’, Ust Muhammadun, Ust Syamsuddin, Ust
Achmad Syamsuddin, Ust Wakid, Ust Masruri, Ust Kholil, Ust Siful, Ust
Fathoni, Ustadzah Miftahul Jannah.

Al-hamdulillah atas rida Allah, penulis dapat menyelasaikan penulisan tesis
ini dengan judul: Penerapan Kaidah Tikrar Surat al-Fatihah dalam Kitab Tafsir
Khawatir Haula al-Qur’an Karya Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi.

Akhirnya penulis berharap dengan segala kekurangan yang ada dalam tulisan
tesis semuga tesis ini bisa bermanfaat khususnya kepada penulis dan umumnya
kepada para pembaca sekalian.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Surabaya, 11 April 2019

Mohammad Tohir Salam



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL.....oooiiiiiieiisie et [
PERNYATAAN KEASLIAN......coiiitieeec e i
PERSETUJIUAN ..ottt iii
PENGESAHAN TIM PENGUJI .....coiiiiiiiiiiiiieece e iv
1@ I O SRS %
PEDOMAN TRANSLITRASI ....ootiiieiieeee e sssssss s e ne e Vi
ABSTRAK . b viiii
KATA PENGANTAR ..ottt nne e nna s X
DAFTAREEINE. S ...................cooooceneennnneneennenennne... S xii

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.................cccccooeiiiiiiiciieic e, 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah...............cccooioiiiiinininnnne, 8
C. Rumusan Masalah ... 9
D. Tujuan Penelitian .........c.cccooiiiiiicic e 9
E. Manfaat Penelitian ..., 10
F. Kajian Terdahulu ..........cocoooiiiiiii e 15
G. Metode PENelitan .........cccooiiiiiiiiieic e 16
H. Sistematika Penulisan ............cccciiiiiiiniiccee 20

BAB Il LANDASAN TEORI



A. KAIDAH TIKRAR DAN PENERAPANYA DALAM TAFSIR

1. Pengertian Kaidah Tikrar..........ccccoeveiveiiveieiieseese e 21
2. Jenis Tikrar dalam al-Qur’an .........ccccceeeviveevieeiie e 24
3. Kaidah Tikrar dalam al-Qur’an...........cccceeevveiieecie e, 30
4. Hikmah adanya tikrar dalam al-Qur’an ..............cceeveveiieeinennnne 35

BAB Il TELAAH BIOGRAFI MUHAMMAD MUTAWALLI AL-SYA‘RAWI
DAN KITAB KHAWATIR HAULA AL-QUR’AN

A. Seting Sosial Dalam Kehidupan al-Sya‘rawi

1. Kehidupan al-Sya‘rawi.......ccccoeriririneninieiinesie e 41
2. Pendidikan dan karya karya al-Sya‘tawi...........cccceoiienennnnns 43
3. GUIU GUIU al-SYa‘TaWT.....cveveiiiiiiiiisieciieeeee e 52
4. Murid Murid al-Sya‘TawT .........cooeriiiiinieieee e 52

B. Sistematika kitab khawatir haula al-Qur’an

1. Metode penafsiran khawatir haula al-Qur’an ...................... 53
2. Corak penafsiran khawatir haula al-Qur’an....................... 58
3. Sistematika Tafsir khawatir haula al-Qur’an....................... 60

BAB IV ANALISIS PENGULANGAN LAFAZ AL-RAHMAN DAN AL-RAHIM
SURAT AL-FATIHAH DALAM KITAB KHAWATIR HAULA AL-QUR’AN
KARYA MUHAMMAD MUTAWALLI AL-SYA‘RAWI
A. Pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir haula
al-Qur’an tentang pengulangan lafaz al-razman dan al-rakim dalam surat al-

Fatiahn ..ocoooe 65



B. Pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir haula al-
Qur’an tentang makna al-razman dan al-rakzim dalam surat al-Fatihah 74
C. Hikmah adanya pengulangan al-razman dan al-rakim dalam surat al-Fatihah

menurut Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam Kkitab khawatir haula al-

QUF AR oot e 86

BAB V PENUTUP
AL KESIMPUIAN oo e 87
B. SAIrAN .o e 88

Dafatar Pustaka



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur'an merupakan kalam Allah dan menjadi mu fjizat Nabi Muzammad
yang paling agung dan kekal, dan sebagai petunjuk bagi manusia yang beriman. Di
antara sisi kemukjizatan yang dimiliki al-Qur’an adalah adanya at-Tikrar
(pengulangan). Tikrar dalam al-Qur’an masuk dalam ilmu mutashabih al-Qur’an.

Dalam ayat al-Qur’an terdapat pengulangan ayat (tikrar), adanya Tikrar
dalam al-Qur’an baik pengulangan tersebut dengan menggunakan redaksi yang
berbeda atau tetap dengan memakai redaksi yang sama dengan ayat yang diulang,
namun kandungan maknanya tetap sama.! Hikmah dari pengulangan ayat (7ikrar)
antara lain adalah untuk penegasan dalam perkataan, dan kecakapan dalam
berbicara.? Dalam pengulangan ayat setidaknya ada dua aspek yang bisa dirangkum,
yaitu aspek gaya dan kejiwaan.® Dari adanya pengulangan kisah dalam al-Qur’an
memberikan dampak pada seni penggambaran dan seni pemilihan lafaz yang berbeda,

karena jika tidak berbeda akan menjemukan pembaca atau pendengar.*

'Muhammad Yusuf, Ismail Suardi Wekke, Bahasa ‘Arab Bahasa al-Qur’an
(‘Yogyakarta:Budi Utama, 2012), 247.

’Sayyid Khadr, at-Tikrar al-Uslubi fi al-Lughah al-‘Arabiyyah, (t.tp:Dar al-Wafa,
2003), 6,

*lbid., 247.

*Syihabuddin Qalyubi, Stilistika al-Qur’an; Makna di Balik Kisah Ibrahim Cet |
(Yogyakarta:Lkis Printing Cemerlang, 2009),29.



Dalam surat al-Qur’an terdapat ayat yang berulang kali disebutkan,
misalnya ayat tentang kisah Nabi Miusa. Pengulangan kisah Nabi Misa disebutkan
dalam beberapa surat di antaranya; dalam surat al-Baqgarah, surat al-Nisa’, surat al-
Maidah, surat Yiinus.® Manna’ Khalil al-Qattan menyatakan bahwa; “Pengulangan
kisah-kisah al-Qur’an terkadang dikemukakan secara ringkas, terkadang secara
panjang lebar, kadang di suatu tempat ada yang didahulukan dan kadang di tempat
lain ada yang diakhirkan”.®

Selain adanya pengulangan dalam ayat yang menjelaskan tentang kisah
para Nabi yang diulang dibeberapa surat, dalam al-Qur’an surat al-Fatihah juga
terjadi pengulangan. Surat al-Fatihah diawali dengan perintah untuk meminta
perlindaungan hanya kepada Allah, hal itu seperti dijelaskan dalam lafadz ta ‘awwud
(perlindungan). Setelah meminta perlindungan, ayat selanjutnya dalam surat al-
Fatihah adalah memuji kepada Allah, yaitu; “lafaz Bismillahir-razmanir-rakim
Maliki Yaumiddin, ketiga ayat tersebut menggunakan dhamir ghaib lalu dilanjutkan
pada ayat selanjutnya pembicaraan beralilh kepada orang kedua dengan mengatakan
“Iyyaka Na‘budu wa Iyyaka nasta‘in” seandainya mengikuti pola dari ayat
selanjutnya maka bunyi ayatnya akan menjadi “lyyahu Na ‘budu wa Iyyahu Nasta ‘in”,
dalam ilmu bahasa istilah tersebut merupakan peralihan arah pembicaraan (lltifat)
dari orang ketiga (ghaib) menuju orang kedua (mutakallim). Tujuan dari peralihan

kata (iltifat) adalah; menggugah semangat orang yang mendengarnya dan

> Al1 al-Sabiini, Kamus al-Qur 'an:Qur’anic Explorer (t.tp: Shahih, 2016), 562.
®Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-llmu al-Qur’an (Jakarta: Lentera Antar
Nusa, 2002), 433.



membangkitkan perhatian untuk semakin waspada dengan pembicaraan yang akan
disampaikan kepadanya. Penggunaan dhamir dalam lafaz  nasta‘in bentuknya
menggunakan bentuk plural (kami meminta bantuan). Hal itu menunjukkan akan
pentingnya aktifitas-aktifas yang dilakukaan secara berjama‘ah dalam Islam, seperti
Solat dan Haji.7 Dalam surat al-Fatihah diakhiri dengan “doa” Ihdina Al-Sirara al-
Mustaqim, Sirata al-Ladhina an‘amta alaihim ghair al-Maudubi alaihim wa
ladallin®

Pengulangan lafaz yang ada dalam Surat al-Fatihah (7ikrar), yaitu
sebanyak dua kali pengulangan. Pengulangan Lafaz tersebut adalah, al-razman dan
al-rakim dalam bismilla dan al-razman dan al-rakim dalam surat Fatihah. Meskipun
dalam al-Qur’an ada lafaz yang diulang hal itu memiliki tujuan tertentu, salah satunya
adalah untuk semakin menguatkan makna yang terkandung di dalamnya. Dalam surat
al-Fatihah diawali dengan penyebutan lafad Bismillah, hal itu menunjukkan ketika
seseorang ingin melakukan sesuatu, ketika seseorang mengucapkan lafaz Bismillahir-
raamanir-rakim seakan-akan dia sudah mengucapkan semua sifat-sifat Allah seperti,
Bismil al-Qahhar, Bismilahi al-Qadir, Karena dalam lafaz Bismillahir al-razmanir

al-rakim terkumpul di dalamnya sifat-sifat kesempurnaan yang dimiliki Allah.®

’Muhammad Syatha, Dikedalaman Samudra al-Fatikah: Menyingkap Tabir terdalam
Makna, Kandungan dan Hikmah Surat yang Paling akrab dalam Hidup Kita, tej, Yasir
‘Abdul Mutholib (t.tp:Migrat, 2008), 146.

*Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, Meniti Jalan Menuju al-Qur’an terj, Usman
Hatim, cet 1 (Jakarta: Yayasan Alumni Timur Tengah, 2010), 163-164.

> Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, Mukjizat al-Qur’an Juz V (t.tp: akhbar al-
Yaum,t.th), 140.
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Apabila dilihat dari segi susunan bahasanya, dalam surat al-Fatihah
memiliki hubungan stilistika-kebahasaan. Seperti tersirat dalam surat al-Fatihah ayat
Ihdina Al-Sirata al-Mustagim, doa tersebut mendapatkan jawaban dalam surat al-
Baqarah yaitu ayat yang berbunyi; “dzalika al-Kitabu la raiba fihi hudan li al-
Muttagin”. Atas dasar itulah surat al-Fatihah memiliki korelasi dengan awal surat al-
Bagqarah, karena “seolah-olah ketika mereka berdoa meminta hidayah (petunjuk) ke
jalan yang lurus, dikatanlah kepada mereka: petunjuk yang lurus yang Engkau minta
itu adalah “al-Kitabin™.*°

Tipologi kandungan ayat dalam surat al-Fatihah dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa kelompok, pertama; anjuran ketika ingin memulai sesuatu, cara
memulainya dengan menyebut nama Allah, yaitu dalam lafaz Bismillahi al-razman
al-rahim. kedua; Allah yang mengajari langsung kepada Nabi Muizammad supaya
bisa membaca wahyu. ketiga; memperlihatkan kekuasaan Allah.*

Para Ulama berbeda pendapat terkait dengan adanya tujuan dan manfaat
adanya pengulangan lafaz (tikrar) dalam al-Qur’an, seperti al-Suyiiti. Menurut al-
Suyiti, dalam ayat al-Qur’an terdapat pengulangan (tikrar), karena tujuan dari tikrar
menurut al-Suytti adalah untuk penegasan (fa 'kid). Bahkan menurut al-Suydti, selain

berfungsi untuk penegasan, pola tikrar lebih kuat dibanding dengan bentuk a ‘kid.*2

®Juhana Nasruddin, Kaidah IImu Tafsir al-Qur’an Praktis cet 1 (Yogyakarta: Budi
Utama, 2017), 248.

“"Muhammad Mutawall1 al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi juzl (t.tp:akhbar al-Yaim,
1991), 42.

“Jalaluddin al-Suyiti, al-ftqgan Fi ‘Ulum al-Qur’an, Juz Il (Kairo: Dar al-Hadits,
2004), 170.
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Sementara al-Kirmani berpendapat bahwa; ayat yang pertama kali yang
tergolong ayat Mutashabihat dalam al-Qur’an adalah; lafaz al-Razman al-Rakim
yang terdapat dalam bismillah dan yang ada dalam surat al-Fatihah. Adapun tujuan
dan manfaat dari pengulangan ayat dalam al-Qur’an salah satu tujuanya adalah untuk
mempertegas (menguatkan).®® Abd al-Mun‘im al-Sayyid Hasan sebagaimana dikutip
oleh Munirah juga menjelaskan tentang tujuan dari pengulangan (tikrar) dalam al-
Qur’an, tujuanya adalah untuk menetapkan makna dalam jiwa dan memantapkannya
di dalam hati yang menghantarkan kepada keimanan.* ‘Abdullah Muhammad al-
Nagrat juga menjelaskan tentang tujuan dari tzikrar (pengulangan), menurutnya;
“terjadinya pengulangan dengan ungkapan yang berbeda-beda, di tempat yang
berbeda, serta dalam tema yang berbeda seperti pengulangan ayat tentang kisah di
dalam surat yang berbeda memiliki nilai 7/%az karena tidak bisa tertandingi oleh
siapapun.®

Mutawalli al-Sya‘rawi mempunyai pandangan yang berbeda dengan
ulama lain terkait dengan adanya pengulangan lafaz (tikrar) dalam al-Qur’an, di
antaranya dalam surat al-Fatihah. Menurut al-Sya‘rawi seperti dijelaskan dalam
tafsirnya ketika menafsirkan surat al-Fatihah. Dalam tafsirnya beliau menjelaskan
bahwa; “dalam ayat al-Qur’an tidak terjadi pengulangan lafaz. Karena kalau terjadi

pengulangan lafaz maka makna yang terkandung dalam lafaz yang diulang akan

BAbi al-Qasim Burhan Ad-din al-Kirmani, Asrar at-Tikrar Fi al-Qur’an Juz |
(t.tp:dar al-Fadilah,t.t.h),65.

“Munirah, “Repetisi Dalam al-Qur’an Persepektif al-Kirmani” Maghza Vol. 2 No. 2
(Juli-Desember, 2017), 2.

* Ibid., 3.
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berbeda dari makna lafaz yang sebelumnya dan hal itu tidak mungkin terjadi, karena
ayat al-Qur’an merupakan kalam Allah”.*®

Perbedaan pandangan mengenai tujuan dan manfaat dari adanya tikrar
(pengulangan), antara Mutawalli al-Sya‘rawi dengan Ulama yang lain terkait
pengulangan lafaz (tikrar) dalam al-Qur’an (khususnya dalam surat al-Fatihah),
adalah persoalan yang menarik untuk diteliti dalam penelitian ini. Lebih jauh, untuk
mengetahui mengenai rahasia yang tersembunyi dari pengulangan ayat yang terdapat
dalam surat al-Fatihah, pada penelitian ini, penulis ingin menganalisis tentang
penerapan kaidah tikrar dalam al-Qur’an pada pengulangan ayat al-razmanir al-
rasim dalam bismillah, dan di dalam surat al-Fatihah berikut penerapan dari kaidah
dalam kitab khawatir haula al-Qur 'an terkait pengulangan lafaz.

Ada sesuatu yang menarik dipilihnya tafsir khawatir haula al-Qur’an
dalam penelitian ini, di antaranya kitab tafsir khawatir haula al-Qur’an adalah
mempunyai corak at-Tarbawi al-lslahi (pendidikan), hal yang demikian itu bisa
dilihat dari isi kitab khawatir yang mengandung nasihat dan mendidik umat Islam
untuk lebih menuju ke arah yang lebih baik. Dalam menafsirkan, al-Sya‘rawi
mempunyai komitmen terhadap Islam dalam memperbaiki kerusakan yang diderita

umat Islam terutama dalam bidang pemikiran dan keyakinan.*’

' Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi, 52.

YFaizah Ali Syibromalisi, dan Jauhar Azizi, Membahas Kitab Tafsir Klasik Modern
(Jakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011),
153.
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Penulis menganggap tafsir tersebut cukup mendukung untuk diteliti terkait
dengan adanya pengulangan (tikrar) dalam al-Qur’an khususnya dalam surat al-
Fatihah. Ditambah lagi dalam menafsirkan, al-Sya‘rawi tidak hanya sebatas
menafsirkan ayat demi ayat lalu berpindah ke ayat yang lain, dia memfokuskan dalam
penafsirannya untuk mengungkap rahasia dari makna yang terkandung dalam suatu
ayat dalam al-Qur’an, lalu mengkorelasikan ayat yang sedang dia tafsirkan dengan

ayat yang memang memiliki korelasi.

B. ldentifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka muncul persoalan-persoalan
sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran al-Sya‘rawi dalam lafaz al-razman dan al-razim dalam
bismillah dan al-razman dan al-razim dalam al-Fatihah?

2. Bagaimana Mufassir lain memaknai lafaz al-razman dan al-razim dalam
bismillah dan lafaz al-razman al-rakim dalam surat al-Fatihah?

3. Kenapa al-Sya‘rawi berpendapat bahwa lafaz al-razman dan al-razim dalam
bismillah dan lafaz al-razman dan al-rakim dalam surat al-Fatihah bukan
merupakan bentuk pengulangan lafaz?

4. Kenapa dalam lafaz al-razman dan al-rakim dalam al-Fatihah diawali dengan

lafaz alhamdulillahi rabbil ‘alamina?
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5. Adakah perbedaan makna dan maksud dari lafaz al-razman dan al-rakim
dalam Bismillah dengan lafaz al-razman dan al-rakim dalam surat al-
Fatihah?

Dari hasil identifikasi masalah di atas, maka batasan yang dijadikan
permasalahan dalam tesis ini adalah hal-hal yang dianggap penting. Adapun pokok
masalah yang dikaji dalam tesis ini adalah Penafsiran al-Sya‘rawi atas pengulangan
ayat dalam surat al-Fatihah dalam Kitab Khawatir Haula al-Qur’'an Karya Mutawalli
al-Sya‘rawi, perbedaan makna yang terkandung dalam pengulangan ayat al-razman
dan al-rakim,dan relevansinya terhadap kandungan makna dalam pengulangan ayat
al-razman dan al-rakim dalam surat al-Fatihah, penerapan kaidah Tikrar dalam Kitab

Khawatir Haula al-Qur 'an Karya Mutawalli al-Sya‘rawi.

C. Rumusan Masalah
Dari hasil identifikasi Masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah dari
penulisan tesis ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab
khawatir haula al-Qur’an tentang pengulangan lafaz al-razman dan al-rasim
dalam surat al-Fatihah?

2. Bagaimana pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab
khawatir haula al-Qur’an tentang makna al-razman dan al-razim dalam surat

al-Fatihah?
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3. Apa hikmah adanya pengulangan al-razman dan al-rakim dalam surat al-
Fatihah menurut Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir

haula al-Qur’an?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini  untuk menjawab dari rumusan masalah,
sebagaimana berikut:
1. Untuk mengungkapkan rahasia dibalik pengulangan lafaz al-razmanir-raszim
dalam bismillah
2. Untuk mengungkapkan rahasia kenapa dalam pengulangan Lafaz al-razman
dan al-rakim dalam Surat al-Fatihah diawali dengan lafaz al-Hamdulillahi
rabbi al- ‘Alamina
3. Untuk mengetahui relevansi dari adanya tikrar terhadap kandungan makna

dalam pengulangan ayat al-razman dan al-rakim dalam surat al-Fatihah

E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat berguna baik secara teoritis
maupun secara praktis,
1. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman secara

komperhensif mengenai penerapan kaidah Tikrar dalam surat al-Fatihah
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dalam Kitab Khawatir haula al-Qur’an berikut hikmah dari pengulangan
lafaz terhadap penegasan makna ayat dalam surat al-Fatihah
2. Kegunaan Praktis
Sebagai kontribusi untuk perkembangan dan wacana keilmuan, khususnya
dalam bidang tafsir dan Membantu para pengkaji al-Qur’an untuk
memahami isi kandungan tikrar al-Qur’an, khususnya dalam surat al-
Fatihah, menambah khazanah dari keperpustakaan Islam. Sekaligus dapat
membantu para pengkaji al-Qur’an untuk memahami isi kandungan tikrir
al-Qur’an, khususnya dalam surat al-Fatihah. Selain itu berguna untuk
memenuhi tugas akhir untuk menyelesaikan studi Pascasarjana pada
Program studi llmu al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya.

F. Kajian Terdahulu

Untuk menentukan posisi tulisan yang penulis lakukakan, maka penulis
melakukan kajian kepustakaan. Dari kajian yang penulis lakukan, belum ditemukan
adanya studi yang secara spesifik membahas tentang tikrar dalam surat al-Fatihah
khususnya dalam ayat al-razman dan al-razim dalam kitab Khawatir haula al-
Qur’an. Dari hasil penelurusan yang dilakukan, penulis menemukan adanya berbagai
macam tema sejenis dengan penelitian yang penulis lakukan terkait dengan persoalan

pengulangan lafaz (tikrar) dalam al-Qur’an, antara lain adalah sebagai berikut:
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1. Studi Pengulangan Ayat Pada Surat al-Rahman (Telah Atas Tafsir al-Misbah).
Ditulis Oleh; Laitul Masykurah. Tujuan dari penulisan tersebut adalah untuk
mengetahui hikmah dari banyaknya pengulangan kata dalam ayat al-Qur’an.
Hasil dari penulisan tersebut adalah; Pertama, dari ayat 1 sampai ayat ke 8
dalam pengulangan kata tersebut mengingatkan bahwa telah banyak nikmat
yang telah Allah berikan. Kedua, ayat ke 9 sampai ayat ke 14 yaitu
menjelaskan bahwa nikmat yang telah Allah berikan sifatnya hanya sementara
dan akan hilang. Dan peringatan akan terjadinya hari kiamat. Ketiga,
pengulangan dalam ayat ke 15 yaitu; Neraka sebagai tempat kepedihan.
Keempat, ayat ke 16 sampai ayat ke 31 yaitu; Surga sebagai tempat dari
segala kenikmatan. Kelima, sebagai celaan kepada golongan manusia dan
golongan jin yang merasa selalu kurang atas nikmat yang dianugrahkan
Allah.*®

2. Al-Takrar Fi al-Qur’an (kajian tentang Fenomena Pengulangan dalam al-
Qur’an). Ditulis oleh; Muhmmad Lutfi Ansori, tujuan dari penelitian tersebut
untuk menjelaskan tentang adanya fenomena pengulangan dalam al-Qur’an,
meliputi; jenis pengulangan, dan fungsi dari pengulangan. Hasil dari
penelitian tersebut adalah; terjadinya pengulangan dalam al-Qur’an meliputi
pengulangan dari segi lafaz, dan pengulangan dari segi tema, seperti

pengulangan Kkisah-kisah para Nabi, pengulangan pembahasan, seperti

®Laitul Masykurah, “Studi Pengulangan Ayat Pada Surat al-Rahman Telah
Atas Tafsir al-Misbah” Dar El-lImi, (2018).
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pembahasan surga, dan neraka. Apabila dikelompokkan, fenomena
pengulangan dalam al-Qur’an dibagi menjadi dua jenis. Pertama, pengulangan
lafaz dan makna (takrar al-Lafdz wa al-Ma ‘na). kedua, pengulangan dalam
segi makna tanpa pengulangan lafaz (takrar al-Lafdz diina al-Ma ‘na). Adapun
salah satu fungsi dari takrar adalah; li at-Tagrir (penetapan dan penegasan) li
at-Ta’kid (menguatkan makna) i at-Ta’zim (memuliakan) li at-Tahwil
(gambaran buruk dan menakutkan).*

3. Hikmah Tikrar Dalam Surat ar-Rahman (Studi Kompratif Tafsir al-Azhar dan
al-Misbah). Yang ditulis Oleh; Muhmmad Mujaddid Syarif. Adapun tujuan
dari penelitian tersebut adalah; untuk mengetahui tujuan dari pengulangan
kata dalam surat al-Rahman yang diulang sebanyak 31 kali. Hasil dari
penelitian tersebut adalah; dalam ayat al-Qur’an apabila pengulangan kata
tersebut terjadi setelah menjelaskan tentang kenikmatan, maka hal itu
menekankan wajibnya untuk bersyukur. Dan apabila pengulangan kata
tersebut terdapat setelah penyebutan ‘azab (siksaan), maka pengulangan kata
tersebut menunjukkan kecaman kepada orang-orang yang tidak mau
bersyukur.?°

4. Penafsiran Ayat Tikrar Dalam Surat al-Mursalat Menurut Muhammad “Ali al-

Sabuni. Yang ditulis Oleh; Rifatun Nailah. Tujuan dari penelitan tersebut

“Muhammad Lutfi Ansori, “Al-Takrar Fi al-Qur’an kajian tentang Fenomena
Pengulangan dalam al-Qur’an”, al-lzgan Vol 1, No. 1, (Februari-Juli) 2018.

®Muhmmad Mujaddid Syarif, “Hikmah Tikrar Dalam Surat ar-Rahman Studi
Kompratif Tafsir al-Azhar dan al-Misbah”, (Skripsi-UIN SUSKA RIAU, 2015).
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adalah; untuk mengetahui bentuk Tikrar dalam surat al-Mursalat, sekaligus
menganalisa penafsiran ‘Ali al-Sabiint. Adapun hasil dari penelitian tersebut
sebagai berikut; ada dua bentuk pengulangan yang terdapat pada surat al-
Mursalat. Pertama, pengulangan pada lafaz dan makna terdapat pada ayat 15,
19, 24, 28, 29, 30, 34, 37, 40, 45, 47, dan 49. Kedua, pengulangan dalam segi
lafaz. Pengulangan dalam segi lafaz menjelaskan tentang kepastian akan
terjadinya hari kiamat. Seperti terdapat dalam ayat 7, 13, 14, 35, dan ayat 38.
Tujuan dari adanya pengulangan tersebut adalah sebagai penguat atau
penegas, penetapan, memualiakan, dan memberikan peringatan.?

5. Penerapan Kaidah Tikrar dan Hikmahnya dalam Surat al-Shu‘ara’ Perspektif
Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Muhammad °‘Ali Al-Sabuni. Penulisnya
adalah; lhsanuddin. Adapun tujuan dari Penulisan Skripsi tersebut adalah;
untuk mengetahui perbedaan pandangan antara kedua Mufassir dalam
menafsirkan kata “Dzalik” dalam surat al-Shu‘ara’. Hasil dari Penelitian
dalam Skripsi tersebut adalah; terjadi perbedaan dalam menafsirkan kata
“Dzalik”. Kalau Menurut Al-Maraghi seperti dijelaskan dalam Skripsi
tersebut bahwa; adanya pengulangan ayat dalam surat al-Shu‘ara’ yaitu,
sebagai salah satu cara Allah untuk menunjukkan kekuasaan-Nya kepada
orang yang berakal atas semua ciptaan-Nya. Sehingga orang kafir mengerti

dan mau beriman, akan tetapi mereka terus menerus dalam kesesatan dan

“'Rifatun Nailah, “Penafsiran Ayat Tikrar Dalam Surat al-Mursalat Menurut
Muhammad ‘Ali al-Sabunt”, (Skripsi-UIN SUNAN Gunung Jati Bandung, 2018).
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kebodohan. Berbeda dengan al-Maraghi, kalau menurut al-Sabini adalah;
dalam ayat tersebut terdapat ishtifham (pertanyaan), bentuk pertanyaan
tersebut berbetuk celaan. Hal itu menunjukkan bahwa orang kafir dari zaman
dulu tetap saja mendustakan ayat-ayat Allah, meskipun mereka mendapatkan
tanda-tanda kekuasaan Allah.?

Pada penelusuran ketegori kedua mereka yang menulis dalam bentuk tesis,di
antarnya adalah sebagai berikut:

6. Dimensi /jaz al-Qur’an Pada Pengulangan Ayat dalam Surat ar-Rahman
telaah terhadap Tafsir F7 Zilal al-Qur’an. Yang ditulis Oleh; Fauzi Fathur Rozi.
Hasil dari penelitian tersebut adalah; dalam surat al-Rahman Allah
menjelaskan berbagai macam nikmat yang diberikan kepada manusia, seperti
penciptaan jin, manusia dan matahari. Selain menyebutkan berbagai macam
nikmat yang diberikan Allah kepada manusia, dalam surat al-Rahman juga
ada ayat yang diulang-ulang yaitu lafaz “Fabiayyi alai Rabbikuma tukaziban”
dalam pengulangan lafaz tersebut terkandung di dalamnya macam-macam
segi mukjizat al-Qur’an di antaranya; / jaz al-Qur’an dalam segi syari‘ah, dan
juga I jaz al-Qur’an dalam segi aspek ilmiah. Adanya pengulangan ayat dalam
surat al-Rahman memiliki implikasi makna, adapun implikasi dari adanya

lafaz yang diulang-ulang tersebut yaitu sebagai penegasan nikmat dari Allah

?lhsanuddin, “Penerapan Kaidah Tikrar dan Hikmahnya dalam Surat al-Shu‘ara’
Perspektif Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Muhammad ‘Ali Al-Sabiini”, (Skripsi-UIN
SUNAN AMPEL SURABAYA, 2016).
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yang diberikan kepada manusia, karena manusia serta-merta tidak mensyukuri
akan nikmat yang telah diberikan.?

7. Pengulangan Kisah Nabi Miisa Dalam al-Qur’an Dan Relevansinya Dengan
Repetisi Pembelajaran. Yang ditulis Oleh; Masmukhah. Tujuan dari penelitan
tersebut adalah; untuk mengetahui bentuk pengulangan kisan Nabi Miisa yang
terdapat dalam beberapa surat al-Qur’an. Mengapa kisah Nabi Miisa diulang
dalam empat surat, yaitu dalam surat Taha, al-Syu‘ara’, al-Qasas, dan surat
an-Nazi‘at. Hasil dari penelitian tersebut yaitu; dalam pengulangan kisah Nabi
Misa redaksinya berbeda-beda, namun subtansi dari makna yang
dikandungnya tetap sama. Dalam pengulangan kisah Nabi Misa memilki
tujuan dalam menguatkan agidah. Perbedaan redaksi dalam pengulangan kisah
Nabi Miisa memakai redaksi berbeda, hal itu menunjukkan pemakaian
bahasanya tidak menoton.?

Dari telaah pustaka yang penulis lakukan, penelitian di atas mempunyai
perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis, di antaranya; pertama,
dalam penelitian ini, penulis mengkaji tentang rahasia atau tujuan dari
diletakkanya lafaz “bismillah diawal lafaz “al-razman dan al-razim”. kedua,
sedangkan pada pengulangan lafaz “al-razman al-rasim” dalam surat al-

Fatihah diawali dengan lafaz “al-Hamdulillah”. Ketiga; al-Sya‘raw1 termasuk

®Fauzi Fathur Rozi, “Dimensi /jaz al-Qur’an Pada Pengulangan Ayat dalam surah
al-Rahman” Telaah terhadap Tafsir F7 Zila al-Qur’an Karya Sayyid Qutb (Tesis-UIN Sunan
Ampel Surabaya 2018), 5.

*Masmukhah, “Pengulangan Kisah Nabi Miisa Dalam al-Qur’an Dan Relevansinya
Dengan Repetisi Pembelajaran”, (Tesis-UIN Sunan Kali Jaga, 2009).
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tokoh yang memiliki pendapat bahwa dalam al-Qur’an tidak ada lafaz yang
diulang. Karena, kalau ada lafaz yang diulang tentu makna yang terkandung
akan berbeda. Jadi, kajian pustaka di atas dapat memberikan informasi
bahwasanya belum ada penelitian yang membahas tikrar dalam surat al-
Fatihah dalam Kitab Khawatir haula al-Qur’an karya Mutawalli al-Sya‘rawi.
Oleh karena itu, penulis akan mengkajinya secara mendalam tentang
pandangan Mutawalli al-Sya‘rawi pada pengulangan lafaz dalam surat al-

Fatihah dalam kitab Khawatir haula al-Qur 'an.

G. Metode Penelitan
1. Pendekatan Penelitan

Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptis (analyitical deskriptif method), yaitu suatu cara untuk mendiskripsikan
penafsiran dalam hal ini Mutawalli al-Sya‘rawi terhadap pengulangan lafaz (7ikrar)
dalam surat al-Fatihah, kemudian akan dianalisis dan dicari bagaimana pendapat
Mutawalli al-Sya‘rawi tentang Tikrar dalam surat al-Fatihah dalam tafsir khawatir
haula al-Qur’an. Dalam prakteknya metode penelitan kualitatif meliputi;
pengumpulan data, sumber data dan teknik analisis data.”®

2. Jenis Penelitian

®Muri Yusuf, Metode Penelitan Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitan Gabungan cet
IV (Jakarta: Kencana, 2014), 63.
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Penelitian ini termasuk jenis penelitan kepustakaan (library research),
karena dalam penelitian ini akan terfokus pada data-data yang bersumber pada
tulisan-tulisan yang berhubungan dengan pokok bahasan. Adapun tema pokok dalam
pembahasan penelitian ini, meliputi; Pertama, penerapan Kaidah Tikrar dalam Kitab
Khawatir Haula al-Qur’an Karya Mutawalli al-Sya‘rawi. Kedua; Pendapat
Mutawalli al-Sya‘rawi mengenai ayat Tikrar. Ketiga; hikmah dari adanya Tikrar atas
kandungan makna dalam surat al-Fatihah.

3. Sumber Data

Sumber-sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori; yaitu

data primer dan sekunder sebagai berikut:
a. Bahan data Primer yang digunakanan adalah; Tafsir khawatir haula al-
Qur’an. Tafsir tersebut selanjutnya dideskripsikan dan dianalisis sehingga
memudahkan untuk menjawab persoalan yang telah dirumuskan dalam
pokok masalah.
b. Bahan data Skunder yaitu mencakup data-data berupa kitab-kitab, buku-
buku, junal ilmiah, makalah dan tulisan yang membahas tafsir khawatir
haula al-Qur’an karya Mutawalli al-Sya‘rawi.
4. Teknik Pengumpulan Data

Mengingat Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), maka
teknik pengumpulan datanya adalah dengan menggunakan dokumenter (studi
pustaka), yaitu dengan cara mengumpulkan data-data dari Kitab-kitab, buku-buku,

jurnal, dan tulisan lain yang berkaitan dengan topik bahasan. Sub tema besar dalam
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penelitian ini adalah membahas tentang penerapan kaidah tikrar dalam kitab khawatir
haula al-Qur’an karya Mutawalli al-Sya‘rawi.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:

a. Mengumpulkan dan mengungkapkan penerapan Kaidah Tikrar dalam surat al-
Fatihah pada ayat al-rasman dan al-rahim dalam Bismillah, dan dalam surat
al-Fatihah.

b. Menguraikan penafsiran Mutawalli al-Sya‘rawi dalam surat al-Fatihah melalui
penjelasan dari kitab tafsir khawatir haula al-Qur’an.

c. Menyebutkan perbedaan makna dari ayat Tikrar dalam surat al-Fatihah pada
ayat al-raiman dan al-rahim dalam Bismillah, dan dalam surat al-Fatihah.

d. Manarik kesimpulan dari penafsiran tersebut.

5. Teknik Analisis Data
Setelah keseluruhan data-data dikumpulkan baik data Primer maupun data
Skunder, kemudian data-data tersebut akan diolah dengan jalan sebagai berikut:

a. Metode Deskriptif, yaitu dengan cara menguraikan terlebih dahulu
metode penerapan kaidah tikrar dalam tafsir khawatir haula al-Qur ’an
karya al-Sya‘rawi, sekaligus pendapat Mutawalli al-Sya‘rawi tentang
adanya pengulangan lafaz dalam al-Qur’an (surat al-Fatihah).

b. Metode Content Analisis, yaitu dengan cara mengungkapkan terlebih

dahulu penerapan tikrar yang ada dalam kitab khawatir haula al-Qur’an,
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kemudian akan dianalisis sehingga mendapatkan pesan/makna dari

pernyataan tersebut.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan penulisan dalam tesis ini, maka penulis
melakukan sistematika penulisan yang tersusun beberapa bab sebagai berikut:

Bab Pertama; Pendahuluan Meliputi; Latar belakang Masalah, identifikasi
dan batasan Masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitan, kajian pustaka,
metode penelitian, sistematika penulisan.

Bab Dua; Secara Umum membahas tentang Kaidah Tikrar Dan Penerapanya
Dalam Tafsir, Meliputi; Pengertian Kaidah, dan Pengertian Tikrar, Jenis Tikrar
dalam al-Qur’an, macam-macam kaidah Tikrar dalam al-Qur’an, hikmah adanya
tikrar dalam al-Qur’an.

Bab Tiga; Memuat Tentang Biografari al-Sya’rawi, dan Kitab Khawatir haula
al-Qur’an meliputi; Seting Sosial dalam kehidupan al-Sya‘rawi, Kehidupan al-
Sya‘rawi, Pendidikan dan karya karya al-Sya‘rawi, Guru Guru Mutawalli al-
Sya‘rawi, Murid Murid Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi. Sistematika penulisan
kitab khawatir haula al-Qur’an, Metode penafsiran khawatir haula al-Qur’an, corak
penafsiran khawatir haula al-Qur’an, Karakteristik Tafsir khawatir haula al-Qur’an,
Sistematika Tafsir khawatir haula al-Qur’an.

Bab Empat; Analisis pengulangan lafaz al-rakman dan al-rakim surat al-

Fatihah dalam kitab khawatir haula al-Qur’an, meliputi: Pandangan Muhammad
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Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir haula al-Qur’an tentang pengulangan
lafaz al-razman dan al-rakzim dalam surat al-Fatihah, Perbandingan Muhammad
Mutawalli al-Sya‘rawi dengan Mufassir Lain terkait makna pengulangan lafaz al-
ragman dan al-rakzim, Pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab
khawatir haula al-Qur’an tentang makna al-razman dan al-rakim dalam surat al-
Fatihah, Hikmah adanya pengulangan al-razman dan al-razim dalam surat al-Fatihah
menurut Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir haula al-Qur’an.
Bab Lima; merupakan kesimpulan dan penutup dari penelitian yaitu dengan
menarik kesimpulan dari hasil analisis terhadap penafsiran Muhammad Mutawalli al-
Sya‘rawi dalam surah al-Fatihah dalam Kitab tafsir khawatir haula al-Qur’an dan

berisi saran-saran.
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BAB Il
KAIDAH TIKRAR DAN PENERAPANYA DALAM TAFSIR

A. Pengertian Kaidah Tikrar

Kaidah tikrar merupakan susunan, penggabungan dari dua kata (tarkib
idafi), yaitu; kaidah, dan tikrar. Secara bahasa, “Kaidah” berasal dari bahasa ‘Arab,
yaitu “al-Qawa ‘id” dalam bentuk jamak. Bentuk Mufrodnya “al-Qa ‘idah”.Dalam
bahasa Indonisia dikenal dengan kata “kaidah™ yang berarti pertaturan, prinsip,
kaidah dasar, asas, fondasi.?

Secara istilah, pengertian “kaidah” Menurut Ahmad Muhammad al-
Syafi‘i adalah; “Hukum yang bersifat menyeluruh yang menjadi jalan terciptanya
masing-masing sub hukum yang ada di dalamnya”.?’ Misalnya, kaidah dalam ilmu
hukum diartikan sebagai pertaturan hidup yang menentukan bagaimana manusia
seyogyanya berperilaku, di tengah-tengah masyarakat agar kepentingan hukumnya
dan kepentingan hukum orang lain terlindungi.?®

Tikrar bentuk lafaznya adalah bentuk Masdar, dari akar kata karrara
“H& - DK - 358 158 208 -0 mengikuti wazan “faf"al” (J=£) merupakan

bentuk sima ‘i bukan giyasi, hal ini sebagaimana pendapatnya Imam Sibawaih.

**Atabik Ali, Ahmad Zuhdi Muddlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonisia (Krapyak,
Multi Karya Grafika, 1998),1423.

“H.M. Fauzan, Kaidah Penemuan Hukum Yurisprudensi Bidang Hukum Perdaata,
cet 1 (Jakarta:Kencana, 2014), 1.

*1bid.,1.



28

Sedangkan menurut pendapat ‘Ulama Kufah mengatakan bahwa “taf*al”
merupakan bentuk masdar dari fa‘ala kemudian alif- diganti dengan ya’ sehingga
menjadi taf'il (J=%), takrir (020S5) artinya adalah; mengulang sesuatu, berbuat
berulang-ulang.?®

Sementara secara istilah, pengertian “fikrar” ada beberapa pengertian

yang dijelaskan dari para ‘Ulama tentang tikrar, di antaranya seperti yang
didifinisikan oleh al-Zarkashi tentang pengertian “zikrar”, adalah:

PO UANING RV Ech e e PN = PR (Y [ ]
mengulangi lafaz atau yang sinonimnya untuk menetapkan (tagrir) makna,
karena dikhawatirkan lupa atas lafaz yang disebutukan sebelumnya, karena
disebabkan jarak dan letaknya yang jauh.30
Ibn al-Naqib juga mendifinisikan, “zikrar” seperti dikutip oleh
Mohammad Lutfi Ansori “takrarltikrar” adalah; “lafaz yang keluar dari
seorang pembicara lalu mengulanginya dengan lafaz yang sama, baik
lafaz yang diulanginya tersebut sama dengan lafaz yang ia keluarkan
atau tidak, atau ungkapan tersebut hanya sama maknanya, namun

s 31

bukan dengan lafaz yang sama”.

Al-Zyarkashi juga mendifinisikan tentang tikrar, yaitu:

»Mahmiid Yiinus, Kamus ‘Arab-Indonisia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1989), 370.

**Abii ‘Abdillah Badruddin Muhammad al-Zarkashi, al-Burhan Fi ‘Ulum al-Qur’an
juz 1III, cet 1 (Beirut: dar Ihya al-Kitab al-*Arabiah,1957),10.

*'Sayyid Khadar, Takrar al-Uslib Fi al-Lughah al-‘Arabiah (Kairo: dar al-Wafa,
2003), 8.
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Fungsi pengulangan yaitu menetapkan makna dalam jiwa dan memantapkanya di
dalam hati. Bukankah cara yang tepat untuk menghafalkan pengetahuan (ilmu)
dengan mengulang-ulang agar dapat dicerna dan menghafalnya. Sesuatu apabila
sering di ulang maka lebih melekat dalam hati, lebih mantap dalam ingatan dan
terhindar dari kelalaian.*

‘Usman al-Sabt juga menjelaskan pengertian tentang “sikrar” menurutnya

“tikrar”, adalah:

_'\\

A GWJ\ ;:

menyebutukan sesuatu sebanyak dua kali atau lebih.*

‘Usman al-Sabt mengutip penjelasan tentang “tikrar” sebagaimana
dijelaskan oleh Muhammad abt al-khair, abii al-Khair memberikan

difinisi tentang “tikrar”, yaitu;

T35 aad) e Lall 49

pentujuk suatu lafaz atas suatu makna secara berulang—ulang..

Sementara menurut al-Suyati “tikrar” (pengulangan) erat hubungannya

dalam memberikan penegasan dan berfungsi untuk menetapkan (za’kid),

*Badruddin Muhammad ibn ‘Abdillah al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an
jilid TIT (Kairo: Maktabah ‘Isa al-Halabi, tt), 8-9.

*Khalid ibn ‘Usman al-Sabt,Qawa ‘id at-Tafsir Jam ‘an wa dirasatan jilid 11 (t.th:Dar
Ibn ‘Affan, 1421), 701.

*1bid., 701.
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yang bertujuan untuk menghilangkan perasangka atau keraguan supaya

masuk ke dalam hati dan tertanam di dalamnya”.35

B. Jenis-Jenis Tikrar dalam al-Qur’an

Secara umum, para ‘Ulama membagi jenis “At-Tikrar” dalam al-Qur’an menjadi
dua dua jenis, yaitu pengulangan di dalam lafaz dan makna (takrar al-lafz wa al-
ma ‘nd) dan pengulangan makna saja, tanpa pengulangan lafaz (takrar al-lafz dina
al-ma ‘na).

Dari dua jenis pengulangan (zikrar) yaitu, pengulangan di dalam lafaz dan makna
(takrar al-lafz wa al-ma ‘na), dan pengulangan dalam segi makna, tanpa pengulangan
dalam segi lafaz (takrar al-lafz dina al-ma‘na). Para ‘Ulama membaginya lagi ke
dalam beberapa jenis, di antaranya adalah:

In‘am Fawwal ‘Akkawi membagi jenis pengulangan menjadi dua jenis, yaitu:

mufid, dan ghairu mufid. >

1. Tikrar mufid adalah:

3 gl srs als am Tlaaly ol o Tuals s 108 5 S 2 a b gl bl 6

@L\j Ll
yang dinamakan mufid adalah; pengulangan yang ada dalam pembicaraan

sebagai suatu penekanan (7a’kid) dari lafaz yang diulang, dan sebagai penguat
dari sesuatu yang diperintahkan sekaligus memberitaukan bahwa pengulangan

*Fauzi Fathur Rozi, “Dimensi /%az al-Qur’an Pada Pengulangan Ayat dalamsurah
al-Rahman” Telaah terhadap Tafsir F7 Zilal al-Qur’an Karya Sayyid Qutb (Tesis-UIN Sunan
Ampel Surabaya 2018.), 26.

*In‘am Fawwal ‘Akkawi, al-Mu jam al-Mufssal Fi ‘Ulim al-Balaghah (Beirut: dar
al-Kutub al-*Alamiah, 2006), 417.
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tersebut merupakan sesuatu yang ditekankan, jenis pengulangan seperti ini dapat
dilihat dalam lafaz dan makna.®’

Contoh dari pengulangan jenis ini, yaitu dalam al-Qur’an:
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katakanlah, “sesungguhnya aku diperintahkan agar menyembah Allah dengan penuh
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama. Dan aku diperintahkan agar menjadi

orang yang pertama-tama beserah diri. Katakanlah, “sesungguhnya aku takut akan ‘azab
pada hari yang besar jika aku durhaka kepada Tuhanku. (QS:39; 11-13).

2. Ghairu mufid, yang dinamakan ghairu mufid adalah:

JTas g o 2 gl G o
Pengulangan yang terdapat dalam perkataan, yang berfungsi sebagai suatu penekanan
(ta’kid).
Mohammad Lutfi Ansori dalam artikelnya membagi “fikrar” menjadi dua jenis,

yaitu sebagai berikut:

1. Tikrar al-Lafz wa al-Ma’na
Tikrar al-Lafz wa al-Ma’na adalah; “pengulangan suatu lafaz, ayat atau
ungkapan dengan redaksi yang sama, begitu juga makna yang serupa, dibeberpa

tempat dalam al-Qur’an.*®

“1bid., 418.
*Mohammad Lutfi Ansori, at-Takrar fi al-Qur’an: kajian tentang fenomena
Pengulangan dalam al-Qur’an, Jurnal al-l¢gan; Vol. 1, No. 1, Februari-Juli 2015, 63.
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Jenis pengulangan seperti itu dibagi lagi menjadi 2 macam: mausi/ (yang
tersambung) dan mafsi/ (yang terpisah).
Contoh dari pengulangan tersambung (mausi/) seperti dalam surat al-Mu’miniin
berikut ini:

0sde g L) Sl g
Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apayang diancamkan kepada kamu itu. (QS:al-
Mu’mintin;36).
Apabila diteliti, ayat di atas ada lafaz yang diulang dua kali pengulangan. Yaitu
lafaz “haihata limatu ‘adin”, makna harfiah dari kedua lafaz tersebut memiliki
makna sama, yaitu bermakna “jauh”.
Namun, apabila dikembalikan lagi kepada pengertian dari “tikrar” itu sendiri
yaitu, mengikuti ‘Ulama yang berpendapat bahwa dalam pengulangan suatu
lafaz ada maksud dan tujuan tertentu, salah satunya adalah untuk menguatkan.
Karena, sesuatu apabila sering diulang, maka lebih melekat dalam hati, lebih mantap
dalam ingatan dan terhindar dari kelalaian.
Pengulangan terpisah (mafsiz/)
Yang dinamakan pengulangan jenis ini adalah; “pengulangan terpisah yang
terjadi dalam satu surat, atau pengulangan yang terjadi dalam ayat al-Qur’an

secara keseluruhan”.®®

*1bid., 66.
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Pengulangan yang terjadi dalam satu surat contoh misalnya antara lain dalam
surat al-Shua‘ara’, pengulangan lafaz dalam surat tersebut diulang sampai 8 kali
pengulangan, yaitu ayat yang berbunyi:

~=3 Al 58 35 Ol
Dan sungguh Tuhanmu Dialah Yang Maha Perkasa, Maha Penyanyang. (QS:36;159).

Contoh lain dari pengulangan terpisah yang terjadi dalam satu surat yaitu;

misalnya dalam surat al-Qamar ayat 17;

S0 e a8 S ST G
Dan sungguh, telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk peringatan, maka adakah orang
yang mau mengambil pelajaran?

Dalam surat al-Qamar ayat tersebut terjadi pengulangan sebanyak empat kali
pengulangan. Adapun tujuan dari pengulangan ayat tersebut menurut Al-Husain
al-Nisabiri yaitu; ayat yang diulang itu memimili keterikaitan makna dari ayat
yang disebutkan sebelumnya (menguatkan). Supaya al-Qur’an itu menjadi
mudah untuk dihafal dan mudah untuk dipaham dengan keindahan susunan
bahasanya.*’

a.1 Pengulangan Lafaz yang ada di akhir ayat dan disebutkan lagi di awal ayat,*

misalnya dalam surat al-Insan: ayat ke 15-16:

z

oz S2 .8, . o % (% o< 5 S R T PR .
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“Mahmiid ibn al-Husain al-Nisabiiri, Jjaz al-Bayan ‘an Ma ani al-Qur’an cet 1
(Beirut: dar al-gharbi, 145 H), 781.
*Fauzi Fathur Rozi, “Dimensi I‘jaz al-Qur’an Pada Pengulangan Ayat, 29.
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Dan Diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak dan piala-piala yang
bening laksan kaca, (16), (Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah
diukur dengan sebaik-baiknya.

Dalam ayat di atas lafaz “qawarira” pada ayat pertama disebutkan di akhir ayat
yaitu pada ayat ke 15, dan pada ayat selanjutnya yaitu ayat ke 16 disebut pada
awal ayat. Fungsi dari pengulangan penyebutan pada akhir ayat dan disebutkan
lagi dalam awal ayat yaitu, untuk memberikan penjelasan kepada orang yang
membaca dalam memahaminya.
Pengulangan Lafaz dalam satu ayat dan pengulangan tersebut disebutkan di
belakang, contoh dalam al-Qur’an surat al-Fajr; 22

o M*} Wy ALY
Dan datanglah Tuhanmu; dan malaikat berbaris-baris.
Lafaz “Saffan Saffan” dalam ayat di atas tejadi pengulangan dalam akhir ayat,
dan semuanya diulangi dalam akhir ayat dalam satu ayat. Tujuan pengulangan
pada ayat di atas untuk menunjukkan makna keterkaitan antara ayat sebelum dan
sesudahnya. at-Tantawi dalam tafsirnya menjelaskan mengenai tujuan
pengulangan dalam jenis ini yaitu; ketercakupan atau keselurhan (li al-dalati ‘ala
al-Isir‘ab).* Dengan demikian, setelah pada ayat sebelumnya menjelaskan

tentang bumi bahwa; “bumi akan digoncangkan berturut-turut, maka makna yang

“Muhammad Sayyid Tantawi, at-Tafsir al-Wasit li al-Qur’an al-‘Adim Juz 15 cet 1

(Kairo:al-Fajalah, 1998), 392.
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tersirat dalam ayat di atas bahwa para malaikat akan datang secara bersaf-saf
(keseluruhan).*
a.1 Pengulangan dua redaski ayat yang hampir sama, contohnya seperti
dalam surat al-Insirah ayat 5-6
Tad mad s Oy 2 8p

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan.Sesungguhnya sesudah
kesulitan itu ada kemudahan.

Ketika menjelaskan mengenai pengulangan pada ayat di atas, menurut al-
Zamahshari bentuk pengulangannya untuk menguatkan makna yang terkandung
dari kalimat yang disebutkan lebih awal (al-7a’kid al-Lafzi). Dari sisi lain,
makna batin dari ayat di atas memberikan penjelasan bahwa, adanya satu
kesulitan akan diiringi dua kemudahan.Ayat di atas semakin dikuatkan dari satu
Hadist yang diriwayatkan oleh Ibn ‘Abbas yang menjelaskan bahwa; “Tidaklah
satu kesulitan itu mampu mengalahkan dua kemudahan”.**
2. Tikrar fi al-Ma’na diina al-Laf7
Tikrar kategori ini banyak terdapat dalam ayat al-Qur’an yang menceritakan
tentang kisah para Nabi dan para kaumnya, juga terdapat pada ayat yang menjelaskan

hari kiamat, surga, neraka, dan ayat yang menjelaskan tentang al-Wa'du wa al-

Wa id.*®

“Ibid., 393.

“Abu al-Qasim Mahmild al-Zamahshari, al-Kassaf ‘an Haqdid ghwa mid at-Tanzil
Juz IV (Beirut: dar al-Kitab al-‘Arabi, 1407 H), 771.

“at-Takrar fi al-Qur’an, 1bid.., 69.
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C. Kaidah Tikrar dalam al-Qur’an

1. Kaidah pertama:

REEA NPT G
“Terkadang adanya pengulangan karena banyaknya hal yang berkaitan dengannya
(maksud yang ingin disampaikan)”

Terjadinya pengulangan lafaz di dalam sebagian surat al-Qur’an dengan
penyebutan di tempat yang berbeda-beda hal itu menimbulkan pertanyaan dikalangan
para ilmuan, sekaligus menjadi bahan diskusi dikalangan mereka. Namun pertanyaan
itu telah dijawab oleh para ilmuan Islam, bahwa dalam pengulangan ayat memiliki
makna tertentu yang ingin disampaikan.Bahkan terjadinya pengulangan ayat memiliki
korelasi dengan lafaz atau ayat sebelumnya.*®

2. Kaidah Kedua:

g G 5 s 2
“Tidak terjadi pengulangan antara dua hal yang berdekatan dalam kitabullah”

Maksud dari kata “mutajawirin” dalam kaidah di atas yaitu; pengulangan ayat
dengan lafaz dan makna sama tanpa pemisah (fasil) antara keduanya. Sebagai
contoh dari kaidah pengulangan lafaz dengan makna sama tanpa ada pemisah,

yaitu lafaz bismillah dengan surat al-Fatihah ayat 3:

*Khalid ibn Usman al-Sabt, Qawa‘id at-Tafsir, Jam’an wa Dirasatan, Juz |l
(t.tp:Dar ibn ‘Affan, 1997), 702.
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e A

Ibn Jarir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kaidah pengulangan lafaz dan
makna merupakan sebuah argument terhadap orang yang berpendapat bahwa
basmalah merupakan bagian dari surat al-Fatihah, karena jika demikian, maka
dalam al-Qur’an terjadi pengulangan lafaz dan dengan makna yang sama
tanpa ada pemisah yang maknanya dengan makna lafadz yang diulang juga
sama. Oleh karena itu, jika dikatakan bahwa ayat ke 2 dari surat al-Fatihah

yaitu lafaz:

Gl &5 ) ad
Adalah merupakan fasl (pemisah) antara kedua ayat tersebut, maka pendapat

tersbut dibantah dari kalangan para ‘Ulama yang menerima adanya ta’wil
dengan alasan bahwa ayat “al-rasman dan al-rakim” merupakan ayat yang
diakhirkan lafaznya tapi secara makna didahulukan.*’
3. Kaidah ketiga:
bl Sy ) B W G Gy
“Tidak ada perbedaan lafadz kecuali adanya perbedaan makna”

Contoh dalam al-Qur’an surat al-Kafirtin: ayat ke 2-4:

23 L e Ul v 28T L Oudite 28T yg Syt L ATy

“Muhammad ibn Jarir abil Ja’far al-Tabari, Jami ‘ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, Juz |
cet | (t.tp:muassah al-Risalat, 2000), 146-147.
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Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. dan kamu bukan penyembah
Tuhan yang aku sembah. dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu
sembah.

Maksud dari kaidah ini adalah, dalam IImu Nahwu apabila suatu lafaz
memakai bentuk fi ‘il mudari‘, maka lafaz tersebut bersifat umum, artinya
mencakup pada zaman yang sedang dihadapi dan zaman yang akan datang.
Dua ayat di atas mempertegas kemustahilan bahwa Nabi Muzammad selalu
dan selamnya tidak akan menyembah tuhan orang-orang Quraish

(berhala).*®

4. Kaidah keempat:

13 plgie VI 3 222 56 LA
“Orang Arab senantiasa mengulangi sesuatu dalam bentuk pertanyaan untuk
menunjukkan mustahilnya terjadinya hal tersebut”.

Termasuk dari kebiasaan dikalangan orang Arab jika ingin menunjukkan
suatu hal yang mustahil atau kemungkinan kecil akanterjadi pada diri
seseorang. Maka bangsa Arab akan menggunakanbentuk pertanyaan
(istifham) tanpa menyebutkan maksudnya secara langsung. Bentuk
pengulangan tersebut guna menolak dan menjauhkan terjadinya hal itu.*°

5. Kaidah kelima:

"
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8K halid ibn Usman al-Sabt, 706.
“1bid., 709.
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“Pengulangan menunjukkan perhatian atas hal tersebut”

Sudah menjadi hal yang maklum, bahwa sesuatu yang penting akan
mendapatkan perhatian lebih bahkan ditegaskan berungkali. Hal tersebut
menunjukkan bahwa yang mengalami pengulangan tersebut berarti sesuatu
yang memiliki nilai tambah hingga membuatnya diperhatikan dan terus
disebut-sebut.

Misalnya sifat-sifat Allah, dalam al-Quran berungkali dalam setiap surat
terjadi pengulangan. Hal tersebut menegaskan pentingnya untuk mengetahui
sekaligus mengimaninya. Seperti juga halnya pengulangan kisah dari umat

terdahulu untuk dijadikan contoh sekaligus mengambil hikmah.

Kaidah keenam:

el oY siad e & 855G 15 55
“jika bentuk pengulaganya bentuk nakirah (umum/tidak diketahui) maka ia
menunjukkan kepada bilangan, berbeda dengan bentuk pengulangan yang
bentuknya ma‘rifah (khusus/diketahui)”.*

Apabila bentuk pengulangan tersebut bentuknya adalah kalimat isim, hal
tersebut ada beberapa kemungkinan dua lafaz tersebut merupakan bentuk
ma ‘rifat, atau nakirah, atau kalimat yang pertama itu nakirah dan kalimat
yang kedua adalah ma ‘rifat, atau kalimat yang pertama ma ‘rifat dan kalimat

yang kedua nakirah.

*Ibid., 711.
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Contoh bentuk pengulangan yang kedua-duanya sama-sama terdiri dari
ma ‘rifat seperti firman Allah dalam surat al-Fatihah ayat 6-7:

u\JL,a_S‘ Y/ ;’_.@.:l:c UWJ‘ (,_@..JJ« g_,.«.x_:\ J"U‘ .b‘ v...i:.:i)\ .quﬂj‘ L’M‘
Tunjukilah Kami jalan yang Iurus, (yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau

beri nikmat; bukan (jalan)mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka
yang sesat.

Lafaz al-Sirar baik yang pertama bentuknya adalah ma rifat tandanya
dengan masuknya alif dan lam. Sedangkan “al-Sirar” yang kedua
dimufadhafkan (disandarkan) kepada isim mausi (persambungan) yaitu
lafaz al-ladhina. Jadi, lafaz al-Sirar yang kedua merupakan penjelasan
(bagian) dari lafaz al-Sirar yang pertama.>
7. Kaidah ketujuh:
usd Je Js Bl aidg Lsa 3 1)

“Jika ketetapan dan jawaban bergabung dalam satu lafaz maka hal itu
menunjukkan keagungan (besarnya) hal tersebut”.

Misalnya dalam al-Qur’an surat al-Qadr ayat 1 dan ayat ke 2:

S A w3t ug 38 g adst )

Sungguh aku telah menurunkanya (al-Qur’an) pada malam laitul al Qadar.
Taukah kamu apa itu malam Laitul al-Qadar?.

Ayat di atas yang menjadi ketetapan (mubtada’) dan keterangan (khabar)

adalah kalimat yang sama. Lafaz &) diulang dua kali dengan memakai

*!Ibid., 712.
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redaksi yang sama, pengulangan tersebut menunjukkan keagunggan malam

yang disebutkan dalam ayat tersebut.>?

D. Hikmah adanya tikrar dalam al-Qur’an

1.

Menurut al-Kirmani dan al-Suytti hikmah dari adanya tikrar yaitu:
lit-taukid (menguatkan), yaitu berfungsi untuk menguatkan makna yang
terkandung dalam suatu ungkapan (ayat).>®
Li at-Tagrir (penetapan). Hal ini sesuai dengan kaidah dalam bahasa ‘Arab:

perkataan jika sering diulangi, maka hal itu akan jadi suatu ketetapan.54

Terkait dengan fungsi dari pengulangan ayat, dalam al-Qur’an Allah
menjelaskan tentang fungsi dari pengulangan tersebut. Hal itu sebagaimana
dijelaskan dalam firman-Nya Qur’an surat Taha berikut ini:

153 20 Sud o 04 e o s Ut G LT LT auis
Dan demikianlah Kami menurukan al-Qur’an dalam bahasa ‘Arab, dan Kami telah

menerangkan dengan berungkali, di dalamnya (al-Qur’an) sebagian dari ancaman,
agar mereka bertakwa atau (agar) al-Qur’an itu menimbulkan pelajaran bagi mereka.

Dari penjelasan ayat di atas, dapat di ambil pemahaman bahwa faidah “tikrar”

(pengulangan) dalam al-Qur’an adalah untuk memberikan penckanan terkait

*’Khalid ibn Usman al-Sabt, Ibid.., 715.
>*Mahmiid Ibn Hamzah lbn Nasr al-Kirmani, Asrar al-Tikar Fi al-Qur’an Juz |, Cet

II (Kairo: Dar al-I‘tisam, 1396), 19.

*Jalaluddin al-Suyiiti, al-itgan Fi ‘Ulum al-Qur’an Juz 11 (Kairo: Dar al-Hadist,

2004), 179.
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hal-hal yang dijelaskan di dalam penjelasan suatu ayat. Meliputi, ancaman
yang akan ditimpakan pada orang yang maksiat kepada Allah.

Gogdl) iy Lo e el B3l
55 55

untuk memberikan penegasan dan penekanan, serta menghilangkan “tuduhan”.

Contohnya seperti dalam surat Ghafir ayat 38-39 berikut ini:

Pl A0 U o W) o8 sl oz 2805 0t o35 L 2T (D Juss
Dan orang yang beriman itu berkata, “Hawai kaumku! Ikutilah aku, aku akan
menunjukkan kepadamu jalan yang benar. Hawai kaumku, Sesungguhnya kehidupan
dunia ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri
yang kekal.

Dalam ayat di atas, penggunaan huruf Nida’ berupa huruf “ya” diulang

sampai dua kali pengulangan yaitu dalam lafaz “y@ Qaumi”. Tujuanya adalah untuk

menghilangkan keraguan bahwa kaum yang pertama bukanlah kaum yang kedua,

dengan pengulangan penyebutan tersebut maka ayat yang kedua menetapkan dan

menghilangkan keraguan itu, bahwa maksud dari kaum pertama sama dengan kaum

yang kedua.>®

4.

Li al-Ta‘dim wa al-Tahwil (untuk memuliakan dan memberi kesan
menakutkan dan mengintimidasi). Contoh dari pengulangan pada kategori ini,

misalnya dalam surat al-Haqqah ayat 1-2 berikut ini:

Hari kiamat. apakah hari kiamat itu

*lbid., 179. Lihat juga Lutfi Ansori, al-Takrar fi al-Qur’an,16.
**Lutfi Ansori, al-Takrar fi al-Qur’an, 16.
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Dan di surat al-Waqi‘ah ayat ke 27:

o) Dloal e cedll Sty

Dan golongan kanan, alangkah bahagianya golongan kanan itu.

Dua ayat di atas bila diperhatikan keduanya sama-sama terdapat pengulangan
dalam segi lafaznya. Yaitu, lafaz al-Haqgah pada ayat yang pertama, dan lafaz Ashab
pada ayat kedua, pengulangan lafaznya sama-sama diulang dalam satu surat dan di
awal ayat. Tujuan dari pengulangan lafaz dalam ayat di atas adalah untuk menguatkan
dari makna yang terkandung pada lafaz yang disebutkan sebelumnya.®’

5. Aj-Tajdid li‘ahdihi (Pembaruan terhadap penyampaian yang telah lalu).
Maksud dari kaidah ini adalah; penyampaian yang terlalu panjang
dikhawatirkan poin yang ada dalam penyampain tersebut menjadi hilang,
maka diulangi untuk mengingatkan kembali dari ingatan orang yang
mendengarkan.

Sebagai contoh dari kaidah di atas dalam Qur’an surat al-Bagarah ayat 89:

2 ol e Opsing 15 o WSS e L Bt e 2 S ksl WL
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Dan setelah datang kepada mereka al-Qur’an dari Allah yang membernarkan apa
yang ada mereka, Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi)
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, Maka setelah datang kepada
mereka apa yang telah mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka laknat
Allah-lah atas orang-orang yang ingkar.

*’al-Suyiiti, al-Itgdan, 180.
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Maksud dari ayat di atas adalah; orang-orang kafir meminta kepada Allah agar
diturunkan al-Kitab, yang membernarkan atas kitab-kitab yang sudah ada sebelumnya
(taurat, injil, dan zabur). Akan tetapi setelah al-Kitab itu diturunkan mereka
mengingkarinya. Pengulangan lafaz “falamma jaahum” adalah untuk mengembalikan
topik pembahasan yang sebelumnya terputus.®® Adapun faidah dari pengulangan lafaz
(taukid lafdhi) adalah; untuk menetapkan dan menyatakan pemahaman kepada
pendengar dan menghilangkan keraguan.>

6. Sebagai peringatan kepada manusia

Menurut Munirah dalam artikelnya menjelaskan bahwa hikmah dari tikrar
bertujuan sebagai suatu peringatan. Ulama yang pertama kali berpendapat seperti itu
adalah al-Khitabi. Adanya pengulangan baik dengan menggunakan redaksi yang
sama atau dengan redaksi yang berbeda hal itu menunjukkan bahwa pengulangan
tersebut merupakan suatu perkara penting, karena dikhawatirkan lupa ataupun lalai.*°
Misalnya ayat yang menjelaskan tentang kisah para Nabi, dalam al-Qur’an ayat
tersebut terjadi pengulangan diberbagai surat. Dalam al-Qur’an Allah menjelaskan
tentang hikmah dari adanya pengulangan ayat yaitu sebagai berikut:

53555 140 J5 48 Ug s

Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut perkataan ini (al-Qur’an)
kepada mereka agar mereka mendapat pelajaran. QS: Al-Qasas; 51.

** Ibid.,183.

* Mustafa al-Qalaini, Jami‘ al-Duris al- ‘Arabiyah juz 111 (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiah, 2006), 176.

*® Munirah, “ Repetisi Dalam al-Qur’an Persepektif al-Kirmani”, Maghza Vol. 2 No.
2 (Juli-Desember) 2017, 4.
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BAB IlI

TELAAH BIOGRAFI MUHAMMAD MUTAWALLI AL-SYA‘RAWI DAN

KITAB KHAWATIR HAULA AL-QUR’AN

A. Seting Sosial Dalam Kehidupan al-Sya‘rawi

Sejak pertengahan abad 19 sampai pertengahan abad 20, Mesir telah
mengalami tiga kali perubahan dalam bentuk kepemerintahan. Pertama, sejak
pemerintahan Khedevi Taufig (1879-1892) sampai masa awal pemerintahan Raja
Fuad 1 (1917-1936) dengan menggunakan bentuk monarkhi. Kedua, setelah revolusi
Mesir 1919 sampai pemerintahan Raja Farug (1936-1952) dengan menggunakan
monarkhi konstitusional. Ketiga, sejak terjadi Revolusi bulan Juli Tahun 1952 yang
dipimpin oleh Jamal Abd Nasser dengan menggunakan bentuk Republik.®* Adapun
runtutan penggagas yang mempengaaruhi sosial politik Mesir saat itu dipimpin oleh
Muhammad Ali raja keturunan dari Turki (1805-1843), Rifa’ah Badawi Rafi’ al-
Tahtawi (1801-1843), Jamaluddin al-Afghani (1839-1897), Sa’ad Zaghlul (1918-
1922), Hasan al-Banna (1906-1949) mampu mendirikan organisasi Ikhwan al-
Muslimin pada tahun 1928. Penngagas yang baling berpengaruh di antaranya adalah:

Sa’ad Zaghlul dia merupakan sosok yang sangat bekerja keras demi
melepaskan dari jerat kekuasaan penjajah inggris, sampai dia diasingkan oleh tentara

Inggris ke Malta. Tindakan tersebut memicu kemarahan masyarkat Mesir, hal itu

®' Badruzzaman, M. Yunus, Tafsir al-Sya‘rawt: Tinjauan Terhadap Sumber, Metode,
dan lttijah, (Desertasi: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2009), 23.
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ditunjukkan dalam bentuk demontarasi, dan kerusuhan. Sampai akhirnya Inggris

memberikan kemerdekaan nominal dan Zaghlul dibebaskan.

1. Kehidupan al-Sya‘rawi
Nama lengkap al-Sya‘rawi adalah Syaikh Muhammad Mutawalliy al-
Sya‘rawl. Beliau adalah seorang seorang Imam ad-Da ‘iyat al-Islam (penyeru agama
Islam). Beliau dilahirkan disaat negaranya (Mesir) dijajah oleh Inggris, yaitu pada
hari Ahad tanggal 16 April tahun 1911 M, saat kekuasaan dinasti Fatimiyyah,
bertepatan pada tanggal 17 Rabi al-Tsani tahun 1329 H di Desa Dagadus, Kecamatan
Mait Gamair Kabupaten Dakhliyah. Sejak kecil, al-Sya‘rawi sudah diperkenalkan

1.5 Dari kecil, al-

dengan kegiatan pergerakan yang dilakukan oleh Sa’ad Zaghlu
Sya‘rawi sudah kelihatan kemampuanya dalam berbicara tepatnya di waktu al-
Sya‘rawi Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah ia sering tampil di Masjid di kampung
halamanya untuk memberikan ceramah-ceramah ke agamaan. Kegiatan tersebut ia
lakukan sampai selesai kuliah di Fakultas Bahasa Arab di Universitas al-Azhar Mesir.

Beliau berasal dari keluarga yang terhormat ayah al-Sya‘rawi (‘Abdullah
al-Ansari) adalah seorang pedagang yang sangat mencintai ilmu pengetahuan.

Ayahnya mengengenkan al-Sya‘rawi kelak masuk di perguruan tinggi al-Azhar.

Mengenai nasabnya (keturunan) dari ayah dan ibunya merupakan keturunan dari cucu

®2 Faizah Ali Syibromalisi, dan Jauhar Azizi, Membahas Kitab Tafsir Klasik Modern
(Jakarta: Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011),
155.
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Nabi. Yaitu Sayyidina Hasan r.a dan Sayyidina Husain r.a. baik dari jalur ibu dan
ayahnya kedua duanya berakhir pada Imam Husain ibn ‘Ali karramaallah wajhah.®
Dari jalur nasabnya itulah mungkin yang menyebabkan al-Sya‘rawi tidak
melebih-lebihkan suatu madzhab dengan mazhab yang lain. Hal itu bisa dilihat lewat
karya tafsirnya, al-Sya‘rawi dalam menafsirkan al-Qur’an pembahasan di dalam kitab
tersebut tidak menonjolkan suatu madzhab dengan mazhab lain, al-Sya‘rawi lebih
mementingkan untuk mengkorelasikan ayat dengan ayat lain, hal itu dilakukan
sehingga memudahkan bagi para pembaca dalam memahami ayat yang sedang beliau
tafsirkan. Kitab tafsirnya merupakan kumpulan dari ceramah al-Sya‘rawi yang
dikumpulkan oleh muridnya (Muhammad al-Syinrawi, dan ‘Abd al-Waris al-Dasuqi,
karena al-Sya‘rawi tidak menulisnya langsung melainkan dua muridnya yang menulis
tafsir tersebut dengan menghimpun semua cerah-ceramah yang dia sampaikan.
Menurut al-Sya‘rawi, kalimat yang disampaikan langsung lebih mengena dari pada
perantara tulisan, hal itu sebabnya tidak semua karya-karya yang dia lahirkan tidak
terbukukan semua.®* Beliau wafat pada hari rabu tanggal 22 Saffar tahun 1419 H
bertepatan dengan tanggal 17 Juni 1998 M, dalam usia 87 tahun dan di makamkan di

Desa Daqgadus.®

®Nasrul Hidayat, “Konsep Wasatiyyah Dalam Tafsir al-Sya‘rawi”, (Tesis-UIN
Alaudin Makasar, 2016), 21.

*Badruzzaman, M. Yunus, Tafsir al-Sya‘rawt: Tinjauan 40. Mengutip dari Ahmad
al-Mursi Husain Jauhar, al-Syekh Muhammad al-Mutawalli al-Sya‘rawi: Imam al- ‘Asri,12.

®*Mohammad Hery dkk, Tokoh Tokoh Islam Yang Bepengaruh Pada Abad 20
(Jakarta: Gema Insani Prees, 2007), 274.
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2. Pendidikan dan Karya karya al-Sya‘rawi

Al-Sya‘rawi adalah seorang ‘Ulama asal Mesir yang produkutif dalam
menghasilkan karya tulis, salah satu karyanya dalam bidang tafsir yang berjudul
Tafsir al-Sya‘rawi Khawatir Haula al-Qur’an. Ketika ayahnya (‘Abdullah al-Ansari)
menyerahkan al-Sya‘rawi kepada gurunya, ayahnya berkata kepada gurunya, “pukul
dan patahkan saja tulang rusuknya jika dia tidak hafal al-Qur’an”. Selain dikenal
dengan karya-karyanya, al-Sya‘rawi juga memilki daya hafal yang cepat, hal itu
terbukti karena al-Sya‘rawi sudah hafal al-Qur’an sejak umur 11 tahun.

Pendidikan al-Sya‘rawi dimulai dari menghafal al-Qur’an kepada seorang
syeikh di daerahnya yaitu Syeikh Abdul Majid Pasha. Beliau adalah termasuk ulama
kontemporer yang sangat terkenal kepakarannya, khususnya di bidang fikih, tafsir,
dan bahasa Arab. Sejak kecil al-Sya‘rawi mendapat gelar dari ayahnya sebagai “al-
Amin” (orang yang dipercaya) dan gelar tersebut dikenal masyarakat di daerahnya.
Saat dia berada dalam pendidikan sangat gemar dengan sastra, khususnya sya’ir yang
mewarnai corak keislaman. Sya’ir-sya’irnya memiliki keunggulan, di antaranya
penyusunan pada kalimatnya mudah dipahami dan memiliki keindahan, terdengar
tegas namun tetap lembut, terlebih banyak mengutip dari ayat-ayat al-Qur’an.®

‘Abdullah al-Ansari (ayah al-Sya‘rawi), Sebelum meninggal dunia, ia
memasrahkan al-Sya‘rawi kepada seorang syekh di daerahnya yaitu Syekh ‘Abul

Madjid Pasha, bersama gurunya itulah al-Sya‘rawT menyelesaikan hafalan al-Qur’an-

*Hikmatir Pasha, “Studi Mitodologi Tafsir al-Sya‘rawi” studi Qur’an, Vol. 1, N0.2
(Januari 2017), 5.
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nya selama 11 tahun yaitu pada tahun 1922. Kemudian pada tahun 1926 setelah al-
Sya‘rawl menghafalkan al-Qur’an dia disekolahkan di sekolah dasar di al-Azhar
ketika al-Sya‘rawi umur 15 tahun. Di tempat yang sama (al-Azhar) setelah tamat dari
sekolah dasar, kemudian dia melanjutkan ke sekolah menegah (7sanawiyah) tamat
pada tahun 1932, lima tahun setelah dia tamat dari sekolah menengah tepatnya tahun
1937 kemudian masuk ke Perguruan Tinggi di al-Azhar di Fakultas Bahasa ‘Arab dan
selesai pada tahun 1941 M.%’

Kemudian setelah selesai dari Perguruan Tinggi kemudian dia juga
menamatkan pendidikan Alamiah dan mendapatkan gelar lisensi mengajar dari
lembaga pendidikan al-Azhar di Tantha pad tahun 1943 M. Sejak al-Sya‘rawi umur 9
tahun sudah diperkenalkan oleh ayahnya pada dunia politik. Hal itu terbukti ketika
ayah al-Sya‘rawl memperkenalkannya kepada salah satu partai ketika ketika itu, yaitu
parta wafd tepatnya pada tahun 1919. Pada tahun 1926, di waktu al-Sya‘rawi masih
belajar di Mesir dia sudah menghasilkan suatu syair tentang peristiwa Isra’ dan
Mi‘raj. Selanjutnya pada tahun 1964 M, al-Sya‘rawi diangkat menjadi pengawas
Departemen bahasa ‘Arab di al-Azhar (Mesir) dan ditunjuk sebagai asisten pribadi
Grand Syekh al-Azhar (Hasan Ma’mun). Jabatan tersebut beliau peroleh Pasca
kemerdekaan Mesir pada tahun 1966 M, di tahun yang sama, ia mengkikuti ekspedisi

dari al-Azhar ke al-Jazair untuk menanamkan kembali nilai-nilai keimanan dan

* Ahmad al-Marsi Husein Jauhar, Muhammad MutawallT al-Sya‘raw1: Imam al- ‘Asr,
(Al-Qahirah, Handar Misr, 1990), 74.
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menghapuskan sisa-sia kebudayaan yang pernah ditanamkan oleh imprealisme
Prancis.®®

Karir pertama yang ia jalani waktu berada di luar negeri semasa hidupnya
adalah menjadi seorang guru pada tahun 1950, di Arab Saudi tepanya di kota Kolej
al-Anjal dan kemudian menjadi pensyarah di bidang Ilmu Syari‘ah di Universitas
Ummul al-Qura.* Selain menjadi dosen di Universitas Ummul Qura, al-Sya‘rawi
juga menjadi tenaga pengajar di beberapa perguruan tinggi di Kawasan timur Tengah,
antara lain; al-Azhar Tantha, al-Azhar Iskandariyah, Zagasig, Universitas Malik 1bn
‘Abdul ‘Aziz Makkah."

Selain menjadi dosen, kegiatan al-Sya‘rawi adalah berceramah. Kegiatan rutin
ini dia lakukan sampai selesai kuliah di Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar.
Setelah selesai dari Universitas al-Azhar, karirnya diawali sebagai tenaga pengajar di
Ma’had al-Azhar Thanta, ma’had Alexandria, ma’had Zaqaziq, dan beliau
meneruskan kegiatan-kegiatan ceramahnya ke masjid-masjid di samping kegiatannya
menjadi guru. Kemudian pada tahun 1951 M, beliau menjadi tenaga pengajarr di
Universitas Malik ‘Abdul Aziz di Mekkah, di sana beliau mengajar selama sembilan
tahun. Dan pada tahun 1960 M beliau diangkat menjadi wakil kepala sekolah

Lembaga Pendidikan al-Azhar di Thanta. Setahun kemudian atau tepatnya pada

*Muhammad Mustafa al-Mursy, Riklah Fi A‘maq al-Sya‘rawi (Kairo: Dar al-
Sahwah, 1991), 9.

®Rumaizzuddin Ghazali, 10 Tokoh Sarjana Islam Paling Berpengaruh: Menyingkap
Sejarah Perjuangan dan Kegemilangan Tokoh Abad 20-21, cet 1 2009 (Selangor: PTIS
Islamika, 2009), 139.

“ltibsyarah, Hak-Hak Perempuan Relasi Jender Menurut Tafsir al-Sya rawt
(Jakarta: Mizan, 2004), 27.
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tahun 1967 M, beliau kembali ke Kairo dan bekerja sebagai Direktur kantor Grand
Syaikh al-Azhar (Hasan Ma’mun). Pada tahun 1970 M, beliau menjadi tenaga
pengajar di Universitas King Abdul Malik Abdul Aziz di Makkah dan diangkat oleh
Universitas tersebut sebagai Direktur pada program Pasca Sarjana.

Kemudian pada tahun 1990, Mutawalliy al-Sya‘rawi mendapat gelar Guru
Besar dari Universitas al-Manshurah dalam bidang Adab. Selanjutnya pada tahun
1419 H vyang bertepatan dengan tahun 1998 M, beliau  memperoleh gelar
kehormatan sebagai “al-Syakhshiyahal-Islamiah al-Ula” (Profil Islami Pertama di
dunia Islam) di Dubai, serta mendapat penghargaan dalam bentuk uang dari putera
mahkota Ali Nahyan. Akan tetapi beliau menyerahkan penghargaan yang beliau
dapatkan kepada Universitas al-Azhar dan uangnya beliau serahkan kepada para
pelajar “al-Buuts al-Islamiyah” (pelajar-pelajar yang berasal dari negara-negara
Islam) di seluruh dunia Islam.™

Menurut al-Sya‘rawi, “mu jizat ilmiah al-Qur’an pada saat ini adalah sangat
tepat dan sesuai meskipun begitu al-Sya‘rawi tidak setuju menghubungkan secara
langsung ayat-ayat al-Qur’an dengan teori-teori ilmiah. Bahkan, beliau berkeyakinan
bahwa al-Qur’an bukanlah buku ilmiah, tetapi ia merupakan kitab yang berisi

petunjuk-petunjuk Allah untuk ibadah kepada-Nya”."

""Husnul Hakim Imzi, Ensklopedi Kitab-kitab Tafsir (Depok: Lingkar Studi al-
Qur’an, 2013), 223.

”?Nadiyah Thayyarah, Buku Pintar Sain dalam al-Qur’an: Mengerti Mu‘jizat llmiah
Firman Allah, terj M. Zainal Arifin dkk, (Abu Dhabi: Dar al-Yamama, 2014), 715-716.
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a. Karya karya al-Sya‘rawi
Dari sekian banyak karya-karya Muhammad Mutawalliy al-Sya‘rawi
yang paling popular adalah kitab khawatir Haula al-Qur’an. Di antara sekian banyak
karangan al-Sya‘rawi yang diterbitkan oleh penerbit Akhbar al-Yaim adalah di

antaranya sebagai berikut:

1. Bidang Tafsir

i. Tafsir al-Sya rawr

ii. Tafsir Surat al-Wagi ‘ah

iii. Al-Muntakhab fi Tafsir al-Qur’an al-Karim

iv. Al-Mukhtar min Tafsir al-Qur’an al-Karim (3 Juz).”

2. Bidang Akidah
i. Syaithan wa al-Insan
ii. Ayat Kursi
iii. Surat al-Kahfi
iv. Al-Du‘a al-Mustajabah
v. Al-Khalil wa al-Harim
vi. Al-Mar,ah fi al-Qur’an

vii. Al-Hayat wa al-Maut

Selamat lbn Amir, Elemin Saintifik Dalam Tafsir al-Sya‘rawi: Analisi s terhadap
Tafsir al-Sya‘raw1 Karangan Muhammad Mutawallt al-Sya‘rawT (Tesis: Universitas Malaya,
Kuala Lumpur, 2016), 168.
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viii. Al-Asma al-Husna
iX. Mukammad Rasuluallah
X. Al-Hajj al-Mabrir
xi. Al-Ghaib.™
Sementara buku-buku yang dicetak oleh lembaga penerbitan Maktabah
al-Turats al-Islami dan juga pernah diterbitkan oleh penerbit Dar al-Jail Beirut dan

percetakan Maktabah al-Turats al-Islami Kairo, adalah:

3. Bidang Figih

i. Ahkam al-Siyam

il. Fatawa al-Qur’an

iii. Figh al- ‘Ihadr
iv. Ahkam al-Usrah

V. Al-Jihad fi al-Islam
vi. Al-Solah wa Arkan al-Islam
vii. Al-Halal wa al-Haram."™
viii. Al-Mukhtar min Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzim
iX. Al-Nubuwwat al-Syaikh al-Sya ‘rawr

X. Al-Jihad al-Islami, Sirah al Nabawiyah

*Sohibul Abid, M. Syihabuddin Muin, Fahmi Arif, ‘Ulum al-Qur’an Profil Para
Mufassir (Ciputat Timur: Pustaka Dunia, 2011), 252.
Selamat lbn Amir, Elemin Saintifik Dalam Tafsir al-Sya‘rawi: Analisi s terhadap

Tafsir al-Sya‘raw1 Karangan Muhammad Mutawallt al-Sya‘rawT (Tesis: Universitas Malaya,
Kuala Lumpur, 2016), 169.
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xi. Al-Hijrah al-Nabawiyah

Xii. Syaikh Mutawalliy al-Sya ‘rawi Qadhaya al-Ashr

xiii. Al-Fatwa al-Kubra

XiV. Anta tas’al wa al-Islam Yajib.

xV. As-Sihr wa al-Hasad

xvi. Khatir al-Syaikh al-Sya ‘rawr Haula ‘Imran al-Mujtami*
xvii.Al-Qasas al-Qur’ant fi Surat al-Kahfi

xviii. Hadza Huwa al-Islam

xXix. Al-Salatu wa arkan al-Islam

xXX. Al-Qur’an al-Karim Mu jizat wa manhaj.76

Buku-buku lain yang dikarang oleh al-Sya‘rawi yang diterbitkan oleh

bimbingan Rohani yang ada di Kementrian Pertahanan Mesir, di antaranya adalah:

4. Bidang Ahlak dan Pendidikan
i. Al-Adab al-Islamiyah

ii. At-Tarbiyahal-Islamiyah

iii. Al-Du‘a al-Mustajab

IV. Minhaj al-Solihin

V. Makarim al-Ahldg

vi. Al-Husnu al-Husain

’® Achmad, “Mutawalli al-Sya‘rawi Dan Metode Penafsiranya: Studi atas Surat al-
Maidah ayat 27-34”, ad-Daulah, Vol. 1 No. 2 (Juni: 2013), 5.



vii. Al-Sihr wa al-Hasad
viii. Qadaya al-Mar’ah al-Muslimah wa al-Da ‘wah ila Allah
iIX. Duris fi Bina’ al-Usrah al-Muslimah
X. Al-Isra, wa al-Mi ‘raj
xi. Al-Qadha wa al-Qadar
Xii. I'jaz Bayani wa I '‘jaz llmi FT al-Qur’an
xiii. Allah wa al-Nafs al-Basyariyah
xiv.  Al-Mausu‘ah al-Islamiyah i al-Atfal
XV.  Majmii ‘at Muhadlarah al-Sya ‘rawi
XVi. Radd ‘ala al-Mulahidah wa al- ‘Imaniyyin)
xvii. 100 Su’al wa al-Jawab

xviii. Al-Ghaib
xix. Qasasa al-Hayawan fi al-Quran
xX. Mukjizat al-Rasil
xXi. ‘Aqidah Muslim

xxii. Al-Rinlat.”

5. Bidang Sejarah
I. Al-Sirah al-Nabawiyyah
ii. Al-Insan al-Kamil Muhammad Rasulallah

iii.Maryam wa al-Masih

”Arif Munandar Iswanto, Khzanah Buku Pintar Islam (Bandung: Mizan, 2010), 2.
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IV.Ma ‘a al-Habib al-Mustafa

V. Sirah Ali Bayt

6. Bidang Kebudayaan Islam
i. Khutbah al-Jumu ‘ah wa al- ‘Aydayn
ii. Guzwah al-Rasiil

iii. Al-Hijrah al-Nubuwah.”

7. Bidang lain-lain

I.  Al-Jihad fi al-Islam

ii. Al-Sihr wa al-Hasad
iii. Min Faid al-Qur’an

iv. Tu‘raf ‘Ala Ashab al-Jahim.”

3. Guru-Guru al-Sya‘rawt

Sejak al-Sya‘rawi umur 5 tahun dia sudah mulai menuntut ilmu di desanya

(Dagadus), dengan menghafalkan al-Qur’an kemudian hafalanya disetorkan kepada

“Ibid., 171.
Selamat Ibn Amir, Elemin Saintifik Dalam Tafsir 174.
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gurunya, dan kebanyakan guru al-Sya‘rawT adalah sewaktu dia berada di al-Azhar.®

Di antara guru-guru al-Sya‘rawi adalah:

1. ‘Abdul Madji Pasha

2. Muhammad ‘Abdul Mun‘im Khafaji

3. Khalid Muhammad Khalid

4. Ahmad Haikal

5. Hasan Gad.®

6. Ahmad ‘Ammarah (guru al-Sya‘rawi dalam bidang ilmu Falsafah)
7. lIbrahim Hamrtish

8. Ahmad Sa‘td (guru al-Sya‘rawi dalam ilmu Tasawwuf)

9. ‘Abd al-Hamid Ibrahim

10. Imam Hasan al-Banna.®

4. Murid-murid al-Sya‘rawi

Terbukukanya tafsir khawatir haula al-Qur’an tidak terlepas dari peran
murid al-Sya‘rawi dalam menghimpun kumpulan-kumpulan ceramah al-Sya‘rawi
ketiak menafsirkan al-Qur’an. Adapun di antara murid-murid al-Sya‘rawi, adalah

sebagai berikut:

¥lhid.,162.
$1Badruzzaman, M. Yunus, Tafsir al-Sya‘rawt: Tinjauan, 37.
8 Selamat Ibn Amir, Elemin Saintifik Dalam Tafsir, 161.
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1. Muhammad as-Sinrawi

2. ‘Abd al-Waris ad-Dasugi.®®

B. Sistematika Kitab Khawatir Haula al-Qur’an

Penulisan tafsir khawatir haula al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari latar
belakang penulisnya, al-Sya‘rawi. Seperti sudah dimaklumi bahwa al-Sya‘rawi
merupakan seorang pendakwah, dari hasil ceramah-ceramah yang dia sampaikan lalu
dibukukan menjadi sebuah kumpulan kitab, penulisan Kitab tersebut dilakukan oleh
muridnya (Muhammad al-Sinrawi, dan ‘Abd al-Waris ad-Dasuqi). Nama lengkap dari
kitab Tafsir al-Sya‘rawi adalah “Tafsir al-Sya rawi khawatir Haula al-Qur’an”
(getaran-getaran al-Sya‘rawi seputar al-Qur’an). Salah satu yang membuat kitab tafsir
tersebut memiliki perbedaan dari kitab tafsir yang ada karena, al-Sya‘rawi ketika
menafsirkan adalah dengan menggunakan bahasa sederhana, dengan mencari
korelasai ayat yang sedang dia tafsirkan dengan ayat lain sekaligus memberikan
penjelasan secara detail dari kandungan ayat demi ayat yang ditafsirkan.* Di
samping mencari Kkorelasi ayat yang sedang ditafsirkan, al-Sya‘rawi juga
menggunakan mantig, dengan menggunakan bahasa yang sederhana Kketika

menafsirkan dan mengutarakan pendapat dalam memberikan jawaban.®

® Badruzzaman, M. Yunus, Tafsir al-Sya‘rawi, 40.

#Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya ‘rawi juzl (t.tp:akhbar al-Yaim,
1991), 85

®Muhammad Fauzi, as-Syaikh al-Sya‘rawi: Baina al-Islam wa al-Siyasah (Kairo:
Dar al-Nashr, 1990), 30-31.
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Tafsir al-Sya‘rawi mulai diterbitkan dalam bentuk karya tafsir pada tahun
1991 (sebelum al-Sya‘rawi meninggal dunia), oleh penerbit akhbar al-Yaum Idarah
al-Kutub wa al-Maktabah setelah sebelumnya dimuat di majalah al-Liwa al-Islami
dari tahun 1986-1989, kemudian setelah semuanya dikumpulkan dalam bentuk buku
seni diberi nama khawatir haula al-Qur’an al-Karim (perenungan seputar al-Qur’an).
Menurut Ali lyazi, judul yang terkenal dari karya tafsir al-Sya‘rawi adalah khawatir
al-Sya‘rawi, yang dimaksudkan sebagai perenungan (khawatir) dari diri al-Sya‘rawi
terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang tentunya bisa saja salah dan benar dari orang yang
menafsirkan.®® Pada awalnya, sebagian besar tafsir khawatir merupakan kumpulan
dari kuliah (pengajian) yang disampaikan oleh al-Sya‘rawi selama kurang lebih 16
tahun dalam menyampaikan dakwah sebelum dan selepas menjadi tamu di acara TV
“Nur ‘Ala Nur”. Mengenai penyusunan dalam kitab tersebut yaitu disusun oleh satu
lajnah khusus dan salah satu anggotanya merupakan murid dari al-Sya‘rawi sendiri,
yaitu Muhammad al-Sinrawi dan Abd al-Waris al-dasuki. Dan diterbitkan oleh
akhbar al-Yaum pada tahun 1991, adapun yang mentakhrij hadist dalam kitab
tersebut adalah Ahmad ‘Umar Hasyim (mantan rektor al-Azhar).?’
Dalam pengantar tafsirnya, al-Sya‘rawi memberikan penjelasan kenapa
kitabnya diberi nama “khawatir haula al-Qur’an” dan tidak diberi nama “tafsir al-

Qur’an”. Karena, hal itu merupakan renungan yang timbul dari hati orang yang

*Muhammad All lyazi, al-Mufassirin Haydatuhum wa Manhajuhum (Tehehran:
Mu‘asasah al-Thaba’ah wa al-Nasryr,1327 H), 268.

¥Sedek Arifin, dkk, Tadjid In Qur’anic Studies (Kuala Lumpur: Dipartemen Of al-
Qur’an dan Hadist University Of Malaya, 2014),150.
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beriman terhadap satu ayat atau setengah ayat dari al-Qur’an. Kalau seandainya al-
Qur'an memungkinkan untuk ditafsirkan, maka tentunya Nabi Mukammad
merupakan orang pertama yang berhak menafsirkan al-Qur’an. Karena kepada Nabi
Mukzammad al-Qur’an diturunkan, dan yang mengetahui sekaligus dan yang
mengamalkan perintah dan larangan yang terkandung di dalam al-Qur’an. Nabi
menjelaskan kepada manusia ajaran al-Qur’an dari dimensi ibadah, karena hal itulah
yang diperlukan umatnya pada saat itu.®®
1. Metode penafsiran khawatir haula al-Qur’an

Metode adalah; suatu cara yang digunakan oleh mufassir untuk
memahami dan mencapai suatu tujuan. Kitab khawatir haula al-Qur’an, apabila
ditinjau dari sumber penafsiranya menggunakan metode bi al-Igtiran, (perpaduan
antara bi al-Mangil dan bi al-Ma ‘qil), yaitu cara menafsirkan al-Qur’an dengan
memadukan antara sumber tafsir riwayat yang sahih dengan hasil ijtihad. Perpaduan
dari dua metode (tafsir dan riwayat) banyak dipakai dalam tafsir modern atau setelah
kebangkitan Islam. Seperti Rasyid Ridha dengan karyanya ‘“al-Manar”,dia
menamakan metode ini (bi al-Igtiran) dengan sebutan: “Shahihu al-Mangil wa
Sharihu al-Ma ’qﬁli”.Sg

Tafsir khawatir haula al-Qur’an karya al-Sya‘rawl memiliki keunikan
tersendiri apabila dibandingkan dengan Kkitab-kitab tafsir yang lain. Karena,

pemakaian metode yang ada di dalam Kkitab tersebut nampak untuk

#Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, 9.
®Muhammad Ridwan Nasir, Persepektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam
Memahami al-Qur’an (Surabaya: Imtiyaz, 2011), 15.
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mengkomparasikan dari beberapa metode. Di antaranya, metode bi al-Ma ‘tsur, dan
metode bi ar-Ra'yi.Seperti dijelaskan oleh Nasrul Hidayat mengutip dari Umar
Hasyim, hal itu dilakukan untuk membedah makna lafaz kemudian mencari korelasi
ayat dengan ayat lain untuk menemukan maknanya.

Adapun langkah yang dilakukan oleh al-Sya‘rawi dalam penulisan
tafsirnya sama seperti Kitab-kitab lain yangmenggunakan metode tahlili, yaitu
menjelaskan kosa kata dan lafaz, unsur kebahasaan, tujuan dari ayat, makna ayat dan
menjelaskan pula /“jaz dari ayat tersebut.*

Secara keseluruhan metode penafsiran khawatir haula al-Qur’an banyak
mengikuti para mufassir terdahulu, seperti Rasyid Ridha dan Sayyid Qutb. Dengan
menggunakan pendekatan saintifik al- ‘7/mi al-Naqgli al-Ijtima‘i dalam memberikan
penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai elemen Saintifik Ketuhanan (Divine
Science), dan Saintifik Sosial (Sosial Science).**

Menurut Fathi Yakan Bin Zakaria mengutip dari Irsyadul Haq Bin
‘Abdullah menjelaskan bahwa; tafsir al-Sya‘rawl nampak mempunyai metode
tersendiri ketika menafsirkan dan berjalan di atas metode tersebut. Misalnya, ketika
al-Sya‘rawi menafsirkan satu ayat maka dia mencari korelasi dari ayat yang sedang
dia tafsirkan sambil memberikan penjelasn yang mendalam tentang kandungan dari

ayat yang sedang ditafsirkan.Tujuan tersebut dilakukan untuk mendapatkan

*Nasrul Hidayat, Konsep Wasatiyah, 40.
ISedek Arifin, dkk, Tadjid In Qur’anic, 151.
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pemahaman yang mendalam dari satu ayat, sehingga al-Qur’an nampak sebagai satu
kesatuan.”

Sementara menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Selamat Ibn
Amir, dalam Desetasinya dia menjelaskan bahwa; metode tafsir yang diterapkan
dalam karya al-Sya‘rawi merupakan sebuah sintesis (rangkuman) dari berbagai
sumber metode tafsir, meliputi; tafsir al-1lmi, tafsir al-/jtima*, tafsir al-Maudu ‘i, tafsir
al-Lughawr, tafsir fighi, dan tafsir al-Zarbawr.”

Sementara apabila melihat dari cara al-Sya‘rawi menafsirkan, maka
tafsir khawatir haula al-Qur’an metode yang dipakai dalam tafsir tersebut temasuk
metode tahlili. Metode tahlili adalah; mengkaji ayat-ayat al-Qur’an dari segala segi
dan maknanya, ayat demi ayat dan surat demi surat, sesuai dengan urutan mushaf
‘Usmani. Adapun penjelasan tafsir yang memakai metode tahlili yaitu meliputi
beberpa aspek, di antaranya; mengenai kosa kata yang diikuti dengan penjelasan
global ayat, munasabah (korelasi) ayat-ayat dengan menjelaskan hubungan dan
maksudayat-ayat tersebut satu dengan lainnya dan asbab al-nuzul (latar belakang
turunnya ayat) disertai dalil-dalil dari Rasul, Sahabat maupun Tabi’in. Tafsir tahlili

sendiri ada beberapa macam, di antaranya; penjelasannya dengan panjang lebar

*’Fathi Yakan Bin Zakaria, “Konsep Tawakkal Dalam al-Qur’an; Kajian Komparatif
Antara Tafsir al-Sya‘rawi Dan Tafsir al-Azhar”, Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif
Kasim, Riau 2013, 57.

%Selamat Ibn Amir, Elemin Saintifik Dalam Tafsir, 202.
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(itnab), penjelaaannya secara singkat (ijaz), pertengahan (musawah) artinya tidak
panjang dan tidak singkat.*
2. Corak Penafsiran khawatir haula al-Qur’an

Dalam bahasa ‘Arab, corak adalah al-Laun. Arti dasarnya adalah
warna.Corak tafsir yang dimaksud adalah, nuansa khusus atau sifat khusus yang
memberikan warna tersendiri terhadap sebuah penafsiran, yang membedakan dengan
kitab tafsir yang lain.*®

Seperti sudah dimaklumi, kitab tafsir khawatir haula al-Qur’an adalah
hasil dari perenungan al-Sya‘rawi dan hasil ceramah-ceramah al-Sya‘rawi yang
kemudian oleh muridnya ditulis dan dibukukan sehingga berbentuk Kkitab tafsir.
Menurut Nur Istikomah; ”jika dilihat dari metode dan coraknya kitab tafsir ini akan
sulit untuk diidentifikasi metodenya, karena dalam penjelasannya beliau
menggunakan ceramah-ceramah dan ketika dibukukan pun bahasa yang digunakan
adalah bukan Bahasa ilmiah.

Jika dilihat corak yang beliau gunakan adalah lebih kepada corak adabi
ijjtima’i, yaitu corak sastra kebahasaan dan kemasyarakatan yakni menjelaskan

petunjuk ayat yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat serta mencari

**¢ Alf ag-Sabiini, Kamus al-Qur’an (t.tp:sahih, 2016), 821.
*Abdul Mustagim, Madzahibut Tafsir; Peta Metodologi Penafsiran al-Qur’an
Periode Klasik Hingga Kontemporer, cet 1 (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), 81.



64

solusi atas permasalahan yang muncul berdasar petunjuk ayat dengan menggunakan
Bahasa yang mudah untuk dimengerti”.%

Menurut Sohibul abid, sebagaimana dikutip oleh Alvi Lutfiah corak dari
tafsir khawatir haula al-Qur’an adalah; al-Adabi Ijtima ‘i, adabi Ijtima‘i adalah; corak
penafsiran yang cenderung kepada persoalan sosial (kemasrakatan). Disisi lain,
apabila melihat ketika al-Sya‘rawi menafsirkan al-Qur’an yang cenderung
menggunakan akal dalam memberikan penjelasan ayat, maka tafsir al-Sya‘rawi
dikategorikan sebagai tafsir bi al-Ra'yi (mahmudah).®” Landasan mengapa tafsir al-
Sya‘raw1 dikategorikan menpunyai corak tarbawi karena;

1. Ketika al-Sya‘rawi menafsirkan bismillah beliau mengajak kepada
pembaca untuk mengawali bacaan al-Qur’an dengan membaca Bismillah.
Karena, Allah yang menurunkan al-Qur’an dan mempermudah manusia
untuk membacanya.*®

2. Tidak hanya ketika membaca al-Qur’an, ketika mengawali suatu pekerjaan
mengajak pembaca untuk mengawalinya dengan membaca bismillah.

Menurut al-Sya‘rawi tujuan tersebut karena:

a.  Untuk memulyakan nikmat yang telah diberikan oleh Allah.*

*Nur Istikomah, Konsep Taskhir Menurut al-Sya‘rawi; Analisa ayat-ayat
Penundukan Alam (Skripsi:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 36.

“Ali Lutfiah Destari, “Dayq Dalam Persepektif al-Qur’an: Kajian Komparatif Tafsir
al-Azhar Dan Tafsir al-Sya‘rawi Tentang Ayat Dayq”, (Skripsi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 52.

*Mutawalli al-Sya‘rawi, khawatir Haula al-Qur’an, jilid 1, 41.

*Ibid., 41.
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b. Ketika menyebut bismillah sekan-sekan sudah menyebut sifat-sifat
Allah yang lain (asma al-Husna).*®
c. Ketika seseorang mengawali dengan bismillah, berarti dia beriman
kepada Allah, dan mengamalkan apa yang terdapat dalam al-Qur’an.
Adapun hasil dari pengamatan penulis sendiri menganggap bahwa tafsir
khawatir haula al-Qur’an termasuk kepada aliran bi al-Ra'yi.(yang mahmiidah).
Demikian halnya seperti yang dijelaskan oleh Amin Suma tentang tafsir bi al-Ra’yi,
adalah; penafsiran al-Qur’an yang dilakukan berdasarkan ijtihad mufassir setelah
mengenali terlebih dahulu bahasa arab dari berbagai aspeknya serta mengenali lafaz-
lafaz bahasa arab dan segi-segi argumentasinya yang dibantu dengan menggunakan
syair-syair jahili serta mempertimbangkan asbab an-Nuziil, dan lain-lain terkait sarana
yang dibutuhkan oleh mufassir.'%*
3. Sistematika Tafsir khawatir haula al-Qur’an
Apabila ditinjau dari cara dan segi penafsiranya juga runtutan ayat
yang ditafsirkan, maka tafsir khawatir haula al-Qur’an metodenya adalah
menggunakan metode tahlili. Metode Tahlili adalah; seperti dijelaskan oleh Ridwan
Nasir dan dikutip oleh Muhammad Azmi; “menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai
dengan urutan ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf, dari awal surat (al-Fatihah)

hingga akhir surat (an-Nas).**

Clbid., 43.

“"Muhammad Amin Suma, ‘Ulum al-Qur’an cet 2 (Jakarta: Raja Grafinfo Persada,
2014), 351.

“Muhammad Ridwan Nasir, Persepektif Baru Metode Tafsir, 17.
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Adapun kecendurungan al-Sya‘rawi dalam tafsirnya, khawatir haula al-
Qur’an adalah menggunakan kecendurungan Tafsir [jzima‘i. Ciri dari tafsir yang
menggunakan Tafsir /jzima ‘i adalah; dalam penafsiranya melibatkan kenyataan sosial
yang terjadi di masyarakat.'®® Ketika al-Sya‘rawi memulai penafsirannya, dia terlebih
dahulu mulai menerangkan makna ta‘awudz, sekaligus dengan tartib Nuzulnya
dilanjutkan dengan makna surat dan hikmahnya, korelasi ayat yang sedang ditafsirkan
dengan ayat yang lain, sehingga ayat yang satu dengan ayat lain saling menafsirkan
(menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an)."*

Setelah menulis pendahuluan (mugaddimah), al-Sya‘rawi melanjutkan
pembahasanya mengenai makna isti ‘adzah dan urutan turunya al-Qur’an. Setelah itu
beliau melanjutkan keteranganya mengenai tafsir surat al-Fatihah, dalam
pembahasanya mengenai tafsir surat al-Fatihah beliau membahas terkait makna surat,
hikmah makna dan urutanya, serta faidah-faidah yang bisa diambil dari ayat-ayat
yang memilki korelasi (hubungan) dari segi maknanya. Oleh karena metode inilah,
beliau termasuk mufassir yang menjelaskan ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an
yang lain (tafsir al-Qur’an bi al-Qur’an).

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Badruzzaman melalui

Desertasinya, dia menjelaskan bahwa sistematika tafsir khawatir haula al-Qur’an

menggunakan penulisan tradisional, dikatakan tradisional karena mengikuti penulisan

'“Muhammad ‘Azmi, Parenting Dalam al-Qur’an: Studi terhadap Tafsir khawatir al-
Sya‘rawt Haula al-Qur’an al-Karim karya Syeikh Mutawalli al-Sya‘rawT (Tesis: Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2017), 48.

" Ibid., 61.
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mufassir terdahulu dengan menggunakan tartib mushaf utsmany. Secara
oprasionalnya, dalam menafsirkan, al-Sya‘rawi lebih banyak menafsirkan satu
persatu ayat, tidak meggunakan kelompok ayat seperti kebanyakan para mufassir. Hal
itu beliau lakukan karena, menurut beliau setiap ayat berdiri sendiri dan mempunyai
pemahan sendiri.'®
Seperti dijelaskan oleh Badruzzaman dalam Desertasinya, surat-surat yang
dijelaskan korelasinya oleh al-Sya‘rawi menccakup surat al-Fatihah, al-Bagarah, Ali-
‘Imran, al-Nisa’, al-Maidah, al-An‘am, al-Anfal, Yunus, al-Hijr, an-Nahl, al-Isra, al-
Kahfi, al-Anbiya’, al-Hajj, dan surat al-Mu’miniin. Sedangkan surat-surat yang tidak
dijelaskan korelasinya adalah ketika surat setelahnya diawali oleh ayat-ayat
muqa‘[ha’ah.lo6
Berikut ini penulis cantumkan diskripsi tentang kitab al-Sya‘rawi
(khawatir haula al-Qur’an) sebagaimana tabel berikut:
1. Jilid I; Pendahuluan, Qur’an surat al-Fatihah sampai Qur’an surat al-
Bagarah ayat 154
2. Jilid II; Qur’an Surat al-Baqarah ayat 155 sampai Qur’an surat Ali
‘Imran ayat 13
3. Jilid III; Qur’an surat Ali ‘Imran ayat 14 sampai ayat 189

4. Jilid IV; Qur’an surat Ali ‘Imran ayat 190 sampai Qur’an surat al-

Nisa’ ayat 100

1% Badruzzaman, Tafsir al-Sya ‘rawr, 117.
1% pid., 118-119.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Jilid V; Qur’an surat al-Nisa’ ayat 101 sampai Qur’an surat al-Maidah
ayat 54

Jilid VI; Qur’an surat al-Maidah ayat 55 sampai Qur’an surat al-
‘An‘am ayat 109

Jilid VII; Qur’an al-An‘am ayat 110 sampai Qur’an surat al-A‘raf ayat
188

Jilid VIII; Qur’an al-A‘raf ayat 189 sampai Qur’an surat at-Taubah
ayat 44

Jilid IX; Qur’an surat at-Taubah ayat 45 sampai Qur’an surat Yunus
ayat 14

Jilid X; Qur’an surat Yiinus ayat 15 sampai Qur’an surat hud ayat 27
Jilid XTI; Qur’an surat Hid ayat 28 sampai Qur’an surat Yusuf ayat 96
Jilid XII; Qur’an surat Yusuf ayat 97 sampai Qur’an surat al-Hijr ayat
47

Jilid XIII; Qur’an surat al-Hijr ayat 48 sampai Qur’an surat al-Isra’
ayat 4

Jilid XIV; Qur’an surat al-Isra’ ayat 5 sampai Qur’an surat al-Kahfi
ayat 98

Jilid XV; Qur’an surat al-Kahfi ayat 99 sampai Qur’an surat al-
Anbiya’ ayat 90

Jilid XVI; Qur’an surat al-Anbiya’ ayat 91 sampai Qur’an surat al-

Nir ayat 35
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17. Jilid XVII; Qur’an surat al-Niir ayat 36 sampai Qur’an surat al-Qasas
ayat 29
18. Jilid XVIII; Qur’an surat al-Qasas ayat 30 sampai Qur’an surat al-
Rim ayat 58.
Berdasarkan tabel di atas, tafsir khawatir haula al-Qur’an tidak mencakup
isi keseluruhan ayat al-Qur’an yaitu hanya sampai surat al-Riim, atau hanya sampai
pertengahan juz 21. Sementara dalam literatur lain yang penulis temukan menjelaskan

bahwa kitab tafsir al-Sya‘rawi mencakup semua ayat al-Qur’an (30 juz).'%’

7 Aniesa Magbullah,“Pemaknaan Amanah Dalam Surat al-Ahzab Persepektif
Penafsiran al-Sya‘rawi”, (Skripsi-UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2018), 68. Lihat juga:
Badruzzaman, Tafsir al-Sya ‘rawr, 55.
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BAB IV

ANALISIS PENGULANGAN LAFAZ AL-RAHMAN DAN AL-RAHIM SURAT
AL-FATIHAH DALAM KITAB KHAWATIR HAULA AL-QUR’AN KARYA

MUHAMMAD MUTAWALLI AL-SYA‘RAWI

A. Pandangan al-Sya‘rawi terhadap adanya Tikrar dalam Surat al-Fatihah
Dalam kitab khawatir haula al-Qur’an karya al-Sya‘rawi, pertama-tama
beliau menafsirkan lafaz “ces_ ! dan a3 yang ada dalam bismillah yang berarti
“Tuhan yang Maha Pemurah dan Maha Penyanyang”. Seperti sudah dimaklumi
bahwa, Nabi Mukammad saat wahyu pertama diturunkan beliau berada di dalam Gua
Hira. Di saat Nabi diperintahkan untuk membaca beliau menjawab; “saya tidak bisa
membaca”, jawaban tersebut beliau ulang sampai tiga kali. Maka kemudian Allah

menjawabnya melalui firman-Nya:

GlE 2 oLy Gl Gl & -l ]

z

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari sequmpal darah.
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Al-Sya‘rawi ketika menafsirkan lafaz bismillahi al-razman al-rakim
inilah wahyu pertama yang Allah turunkan kepada Nabi MuZzammad melalui
perantara Malaikat Jibril yaitu diawali dengan menyebut bismillah, hal itu
menunjukkan begitu pentingnya perintah untuk “membaca”, akan tetapi Nabi
menjawab perintah tersebut dengan mengatakan; “saya tidak bisa membaca”,

jawaban tersebut beliau ulangi sampai tiga kali. Maka kemudian turunlah Qur’an

% Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi, Tafsir al-Sya rawi juz I (t.tp:akhbar al-Yaiim,
1991), 42.
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surat al-‘Alaq ayat 1 sampai dengan ayat ke 2 yang memerintahkan untuk sekian
kalinya kepada Nabi untuk membaca. Adapun tujuan dibalik mengapa penyebutan
bismillah diletakkan di awal lafaz yaitu, untuk menunjukkan begitu pentingnya
menyebut bismillah maka dalam pekerjaan pun cara mengawalinya juga dengan
menyebut bismillah. Karena, hal itu merupakan kalimat pertama yang Nabi ucapkan
ketika beliau menerima wahyu. Nabi bisa membaca bukan karena beliau belajar membaca,
melainkan karena beliau dalam membacanya menyebut bismillah.

Ketika Nabi Mukammad sudah diperintahkan untuk memulai bacaanya
tersebut dengan menyebut bismillah, kemudian Allah mengulang perintah untuk
membaca kepada Nabi melalui firman-Nya:

8 e 0 2 s B

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha mulia. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. (QS: Al-‘Alag:3-4)."”
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Lafaz akram yang ada pada ayat di atas merupakan bentuk mubalaghah

hal itu Untuk mempertegas akan pentingnya menyebut bismillah, maka bentuk ayat di

' Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta:Al-Hidayah 2011).
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atas menggunakan dengan bentuk mubalaghah, artinya bahwa yang memberikan
nikmat kepada Nabi Muzammad merupakan dzat yang Maha Mulia.
e Y 0T Ty pleds ol ale s of ) el of 4y g,
o 80 gy 05K OF e YA ey by (1 il 02 45Ty asl A
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VISR
Nabi Mukammad mendapatkan pengajran langsung dari Allah, hal
tersebut merupakan bentuk pengagungan (/it ta 'dhim) atas nikmat yang Allah berikan
kepada beliau yaitu berupa nikmat bisa membaca dengan dibarengi menyebut
bismillah. Selain itu juga untuk menunjukkan bahwa pengulangan lafaz tersebut
merupakan sesuatu yang agung. Maka lafaz tersebut diulang untuk menujukkan bahwa
ilmu yang akan Allah berikan merupakan suatu nikmat yang agung, dan ilmu Allah
ada di atas ilmu yang dimiliki oleh manusia.
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Y0 1bid., 43.
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Segala sesuatu yang ada di dunia, ada karena berkat “asma Allah”. Untuk
menunjukkan akan pentingnya ketika memulai sesuatu dengan menyebut bismillah
sehingga tidak hanya ketika ingin membaca al-Qur’an yang diperintahkan untuk
membaca bismillah, melainkan dalam segala hal termasuk ketika ingin bercocok
tanam. Karena, untuk menumbuhkan tanaman tersebut membutuhkan hujan, dan
manusia tidak memiliki kekuatan untuk menurunkan air hujan kecuali Allah yang
memiliki sifat al-razman dan al-razim. Maka ketika seseorang dalam pekerjaanya
diawali dengan menyebut bismillah, sekan-akan mereka sudah mendapatkan apa yang
diinginkan. Segala sesuatu yang ada dijagat raya merupakan bukti kekuasaan-Nya,
salah satunya yaitu adanya hujan. Manusia tidak boleh memiliki keyakinan bahwa dia
bisa menurukan hujan dari langit, bahkan sampai dalam sesuatu hal yang menurut
perhitungan manusia bisa dikerjakan juga tidak diperbolehkan memiliki keyakinan
seperti itu.'** Sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya Qur’an surat al-Shira ayat

49-50 berikut ini:

1 1bid., 43.
112 1bid., 44.
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Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang Dia
kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Dia
kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia kehendaki,
atau Dia menganugrahkan kedua jenis laki-laki dan perempuan (kepada siapa)
yang dikehendaki-Nya, dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.
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Secara hukum akal lahirnya bayi disebabkan karena adanya ayah dan ibu,

akan tetapi akal tersebut tidak berfungsi kecuali dengan izin Allah. Bahkan yang

menurut akal tidak mungkin terjadi hal itu bisa terjadi, misalnya lahirnya Nabi

Zakariyya dari seorang ibu (Sitti Maryam) yang sudah tua renta yang menurut hukum

alam tidak akan mempunyai anak, akan tetapi Allah membalikkan hukum tersebut

menjadi sebaliknya yaitu Sitti Maryam hamil dan lahirlah Nabi Zakariyya. Jadi,

setiap sesuatu yang ada disebabkan karena menyebut bismillah dan sempurnanya
sesuatu juga bila di akhiri dengan bismillah.
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2 Al-Sya‘rawi, tafsir, 46.
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Dalam salah satu hadisnya, Rasiiluallah bersabda “tidak sempurna setiap

sesuatu yang tidak dimulai dengan menyebut bismillahi al-razman dan al-rakzim”.

Ketika sesuatu dimulai dengan menyebut bismillahi al-razmani al-razim manfaatnya

tidak hanya dirasakan di dunia, akan tetapi juga kelak di akhirat. Maka untuk

mendapatkan kenikmatan yang tidak hanya dirasakan di dunia akan tetapi juga dapat

dirasakan kelak di akhirat hendaklah dalam setiap memulai pekerjaan mulailah

dengan menyebut bismillahir al-razman dan al-razim. Misalanya, ketika menghadapi

ujian maka mulailah dengan mengucapkan bismillah. Maka, Allah akan meluluskan
dari ujian tersebut.

Untuk mendapatkan perbandingan dari penafsiran Muhammad Mutawalli

al-Sya‘rawi dalam kitab khawatir haula al-Qur’an surat al-Fatihah, berikut ini

penulis mengutip dari beberapa ulama tafsir terkait penafsiran lafaz al-razman dan

al-razim dalam bismillah dan juga yang ada dalam surat al-Fatihah sebagai berikut:

14 1bid.,47.
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Bahwa rahasia dari peletakan bismillah diawal surat merupakan adab

(tatakrama) yang diperintahkan Allah kepada Nabi Muisammad saat wahyu

diturunkan. Karena segala sesuatu memiliki permulaan, dan karena nama-Nya segala

sesuatu tersebut menjadi ada. lafaz al-razman dan al-rakzim merupakan suatu sifat

yang mencakup sekian banyak dari bentuk kasih sayang, dan sifat tersebut hanya

tertuju kepada Allah. Pengulangan lafaz al-razman dan al-razim untuk menguatkan

(ta’kid) dari sifat rubibiyyah antara Allah sebagai dzat Maha penyanyang dan

"5 Sayyid Quttb, F7 Zilal al-Qur’an Juz 1 cet, 1412 H (Beirut:dar al-Syiiruq, 1971),

"o Abli Ja‘far at-Tabari, Jami‘ al-Bayan Fi Ta'wil al-Qur’an Juz | cet |
(t.t.h:Muassah ar-risalah, 2001), 126.
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manusia sebagai mahluk yang disanyangi-Nya. Kedua lafaz (al-razman dan al-
ragim) yang ada dalam bismillah dan di surat al-Fatihah secara makna memiliki
tempat sendiri-sendiri yang tidak bisa disamakan antara lafaz yang pertama dan lafaz
yang kedua. Bahwa dari adanya pengulangan lafaz tersebut merupakan penguat dari
makna lafaz sebelumnya.

Lafaz al-razman dan al-rakzim dalam bismillah merupakan taqgrir
(penetapan) atas nikmat yang telah Allah berikan kepada Nabi Mukammad.
Keberadaan tikrar menurut para ulama mempunyai fungsi yaitu: pertama, bahwa
pengulangan ayat tersebut berfungsi untuk li at-7a ’kid (untuk menguatkan). Kedua,
Li at-Tagrir (penetapan). Teori pengulangan lafaz seperti dijelaskan oleh al-Kirmani
yaitu; bertujuan untuk menguatkan makna yang terkandung dalam satu ungkapan

17 Selain itu juga karena, segi makna yang terkandung dari pengulangan

(ayat).
lafaznya saling menguatkan. Dua pengulangan lafaz tersebut selain berfungsi untuk
penguatan (taukid) dari lafaz sebelumnya, yaitu juga berfungsi untuk memberikan

peringatan (zanbih) atas nikmat yang telah Allah berikan kepada Nabi Mukzammad

berupa nikmat bisa membaca.

B. Pandangan Muhammad Mutawalli al-Sya‘rawi tentang makna al-rafman

dan al-rahim dalam surat al-Fatihah

" Mahmiid Ibn Hamzah Ibn Nasr al-Kirmani, Asrar al-Tikar Fi al-Qur’an Juz |, Cet
II (Kairo: Dar al-I‘tisam, 1396), 19.
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Untuk mendapatkan pandangan dari al-Sya‘rawi tentang makna lafaz al-
razman dan al-razim dalam bismillah dan al-razman al-rakim dalam surat al-Fatihah
berikut ini penulis kutip dari penafsiran al-Sya‘rawi ketika menfasirkan surat al-
Fatihah
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Al-Sya‘rawi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Qur’an surat al-Fatihah tidak

ada lafaz yang diulang, karena seandainya terjadi pengulangan lafaz maka makna
yang terkandung dari lafaz yang disebutkan sebelumnya berbeda dari lafaz yang
disebutkan setelahnya. Maka hal itu tidak mungkin terjadi, karena al-Qur’an
merupakan kalam Allah. al-Sya‘rawi dalam lafaz al-razman dan al-rakim yang
terdapat dalam bismillah maknanya adalah, Allah mengingatkan kepada manusia
bahwa Dia memiliki sifat rahman, oleh karena itu dengan sifat tersebut manusia

ketika hendak mengerjakan sesuatu mulailah dengan menyebut bismillah.

"8 Al-Sya‘rawi, tafsir, 47.
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Lafaz al-rakman maknanya adalah, Allah Maha Pengasih kepada semua

hambanya tidak terkecuali hanya kepada orang yang beriman, melainkan juga kepada

orang yang bermaksiat sekalipun. lafaz al-razman dalam bismillah mengingatkan

kepada manusia bahwa meskipun manusia itu melakukan kemaksiatan diharapkan

mereka mengingat bahwa Allah mempunyai sifat razman dan razim. Ketika manusia

melakukan kemaksiatan hal tersebut bukan merupakan alasan untuk tidak mengingat

Allah, bahwa Dia memiliki sifat razman kepada semua manusia. Diharapkan

meskipun manusia melakukan kemaksiatan mereka ingat bahwa Allah memiliki sifat
Pengampun .
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Penyebutan lafaz al-razman al-rakim, didahului dari lafaz al-kZamdulillah.
Karena dalam lafaz al-razman dan al-rakim merupakan kumpulan dari sifat-sifat
Allah. Dengan sifat tersebut Dia dipuji, jadi untuk menyakinkan bahwa manusia tidak
memiliki kekuatan apapun tanpa terlebih dahulu mengucapkan bismillahi al-razmani
al-rakim. Jadi, lafaz al-rakman dan al-rakim dalam surat al-Fatihah maknanya
adalah, untuk memperkuat dari sifat rahmatnya Allah kepada semua makhluk-Nya
tidak terkecuali kepada orang yang melakukan maksiat. Dengan sifat tersebut,
diharapkan bahwa orang yang durhaka kepada-Nya mau bertobat karena Dia memilik
sifat rasman dan razim.

Menurut penulis, melihat cara yang digunakan oleh al-Sya‘rawi ketika
menafsirkan lafaz al-razman dan al-razim dalam bismillah dan juga dalam al-Fatihah
bahwa kedua lafaz tersebut dari segi makna saling menguatkan (ta’kid) dari
pengulangan lafaz sebelumnya, adapun makna dari lafaz al-razman dan al-rasim
dalam bismillah adalah:

1. merupakan bentuk perintah kepada Nabi MuZammad. Karena, kalimat
yang pertama kali diucapkan oleh Nabi ketika menerima wahyu yaitu

lafaz “bismillahir-razmanir-razim”.

"9 Al-Sya‘rawi tafsir, 52.
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2. Allah memerintahkan agar mengucapkan bismillah tidak hanya
diucapkan ketika hendak ingin membaca al-Qur’an, melainkan dalam
segala pekerjaan juga diawali dengan menyebut bismillah.

3. Memberikan peringatan kepada manusia akan nikmat Allah juga rahmat-
Nya dan pengampunan dari-Nya.

4. merupakan bentuk kasih sayang Allah yaitu, Allah mengajari manusia
ketika hendak memulai sesuatu diawali dengan menyebut nama-Nya.
Karena, dalam lafaz jalalah (Allah) merupakan kumpulan dari sifat-sifat
kesempurnaan yang ada pada Allah. Seandainya Allah tidak mengajari
kepada manusia dengan sifat-sifat kesempurnaan tersebut, maka
tentunya manusia harus menentukan terlebih dahulu ketika hendak
berdo‘a. Misalnya dengan mengatakan bismillah al-Razag, bismillah al-
Qawr, bismillah al-Qadir bismillah al-Mujib dan lain sebagainya sesuai
keinginan ketika hendak meminta pertolongan (Doa).

5. Allah tidak hanya memberikan nikmat-Nya kepada orang yang beriman,
akan tetapi juga kepada orang yang tidak beriman seperti, sinar matahari
yang memancarkan sinarnya tidak hanya kepada yang beriman. Akan
tetapi juga menyinari kepada orang-orang kafir. Nikmat Allah yang lain,
yang tidak hanya diberikan kepada orang beriman adalah, Allah

menurunkan hujan juga kepada semua manusia tidak hanya kepada
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orang yang beriman, akan tetapi juga kepada orang yang tidak

beriman.*?°
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Adapun dengan adanya fasl (pemisah) yaitu lafaz al-zamdulillahi al-rabbi
‘alamina dengan lafaz al-razman dan al-rakim dalam al-Fatihah makna dari lafaz
tersebut adalah:

1. Menunjukkan kekuasaan Allah berupa pemberian nikmat kepada Nabi
Mukammad bisa membaca wahyu yang merupakan Nabi yang Ummi

(tidak bisa membaca)
2. Allah yang mengajari langsung kepada Nabi cara mengawali sesuatu
dengan menyebut bismillah, hal itu supaya Nabi menjadi pengajar kepada

semua manusia

' Ibid.,53.
' Al-Sya‘rawi, tafsir, 54..
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3. Agar Nabi Musammad membacakan (mengajarkan al-Qur’an) kepada
seluruh manusia sekaligus menjadi suatu tantangan kepada seluruh
manusia untuk mendatangkan dengan yang serupa dengan al-Qur’an.

4. Sifat Razmat (maha penyanyang), dengan sifat tersebut Allah maha
penyanyang kepada semua hamba-Nya tidak terkeculi orang yang maksiat
kepada-Nya dan diterimanya orang yang bertaubat kepada-Nya, karena
Dia berisifat razman dan rakim.

5. Bahwa manusia tidak akan mampu untuk menghitung nikmat yang Allah
berikan.

Pengulangan lafaz al-razman dan al-rakim yang terdapat dalam surat al-
Fatihah diawali dengan lafaz Alhamdulillah rabbil ‘alamina (tuhan seluruh alam).
Maknanya adalah, bahwa segala yang ada di dunia ini awalnya tidak ada kemudian
menjadi ada, hal itu karena Allah mempunyai sifat razman dan rakzim. Hal itu
merupakan bukti bahwa Allah bukan hanya tuhannya orang beriman saja, akan tetapi
seluruh alam termasuk orang kafir. Untuk menguatkan makna yang terkandung dalam
lafaz al-razman dan al-rakim yang ada dalam bimillah maka pengulangan lafaz
dalam surat al-Fatihah didahuli dengan lafaz al-kamdulillahi rabbil ‘alamina,
pengulangan tersebut yaitu dengan menggunakan teori /i ta’kid (penetapan) dari
makna yang terkandung dalam lafaz al-razman dan al-rakim dalam bismillah.

Pemahaman penulis, melihat dari metode penafsiran yang dilakukan oleh
al-Sya‘rawi dalam menafsirkan lafaz al-razman dan al-rakim dalam bismillah dan

surat al-Fatihah, sebagaimana teorinya al-Zarkashi terkait teori tikrar dia menjelaskan
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bahwa tentang tujuan pengulangan dengan metode ini yaitu, mengulangi lafaz atau
yang sinonimnya untuk menetapkan (tagrir) dari makna yang terkandung dalam lafaz
yang disebutkan sebelumnya, karena dikhawatirkan lupa atas lafaz yang disebutukan

sebelumnya, disebabkan jarak dan letaknya yang jauh.

C. Hikmah adanya pengulangan al-rakman dan al-rakim dalam surat al-
Fatihah

Termasuk dari sifat kasih dan sayang-Nya Allah kepada manusia yaitu,

Allah mencintai hamban-Nya yang berdoa kepada-Nya. Dan Allah akan

mengabulkan permintaan hamban-Nya tersebut, bahkan tidak hanya itu apabila yang

akan diberikan tersebut adalah merupakan kebaikan bagi hamban-Nya maka akan

diberikan, dan apabila yang diiginkan tersebut tidak dikabulkan bukan berarti doanya
tidak dikabulkan, akan tetapi hal tersebut merupakan yang terbaik baginya.
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22 Al-Sya‘rawi, tafsir, 55.
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Lafaz al-rakman dan al-rakim dalam surat al-Fatihah vyaitu, untuk
menunjukkan bahwa manusia tidak memiliki kekuatan. Misalnya, ketika
menginginkan hujan untuk menumbuhkan tanaman. Maka ketika manusia memulai di
dalam pekerjaannya dengan menyebut bismillah, seakan-akan mereka sudah memulai
dengan “asma Allah” yang menghidupkan segala sesuatu apa yang ada di dunia dan
Dia yang memberikan segala sesuatu apabila yang diminta itu merupakan kebaikan
baginya. Dengan kekuasaan-Nya, Dia membuat segala sesuatu menjadi bisa. Hal itu

sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya:

Wiad 2 LSy 0,800 U 558 Ll bl e le G o uils €

. 4 -

Dan tidaklah mereka melihat bahwa Kami telah menciptakan hewan ternak untuk
mereka, yaitu sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan
Kami, lalu mereka menguasainya. Dan Kami menudukkanya (hewan-hewan itu)
untuk mereka; lalu sebagianya untuk menjadi tunggangan mereka dan sebagian
untuk mereka makan. (QS Yasin; 71-72)

Ayat di atas menjelaskan tentang nikmat Allah berupa dijinakkanya hewan
ternak. Maknanya adalah bahwa manusia tidak memiliki kekuatan untuk menjinakkan
hewan, akan tetapi Allah dengan sifat rahman-Nya yang menjinakkan hewan tersebut
supaya manusia bisa memanfaatkannya. Segala sesuatu yang ada yaitu disebabkan
karena menyebut nama Allah, dan sempurnanya sesuatu juga karena menyebut nama

Allah dan izin Allah.*?®

2 1bid., 56.
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Allah yang menciptakan segala sesuatu yang ada di dunia beserta segala

isinya hal itu semua untuk kebutuhan manusia, dan manusia tidak bisa untuk
mendatangkan apa yang mereka butuhkan. Akan tetapi Dia yang mendatangkan
segala sesuatu yang mereka butuhkan dalam kehidupan. Misalnya bersinarnya
Matahari untuk menghidupkan apa yang ada di bumi, bersinarnya Matahari tersebut
tanpa diharap untuk bersinarpun akan tetap memancarkan sinarnya, hujan turun dari
langit juga tanpa adanya keinginan dari manusia akan tetap turun, juga adanya siang

dan malam sehingga manusia bisa beristirahat.
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Matahari terbit di waktu pagi hal itu merupakan /‘az al-Khalg (mukjizat
dalam penciptaan), dan terbenam di waktu sore supaya manusia ingat betapa agungn-

nya yang sudah menciptakannya. Segala sesuatu yang ada di dunia ini merupakan

bukti bahwa dzat yang sudah menciptakan semua itu adalah dzat yang Maha Agung,

24 |bid., 57.
12 |bid., 58.



88

agar manusia ingat kepada-Nya. Sesungguhnya nikmat yang Allah berikan tidak bisa
terhitung, salah satu dari nikmat-Nya yaitu menciptakan sesuatu yang awalnya tidak
ada menjadi ada dan segala sesuatu yang ada ini wajib untuk disyukuri.

Termasuk juga dari perkara yang patut untuk disyukuri yaitu dalam
syariat-Nya, Allah melalui para utusan-Nya menjelaskan mengenai bagaimana cara
beribadah yang benar kepada-Nya. Karena melalui syariat tersebut, manusia bisa
menuju kepada jalan kebaikan dan menjauhkan manusia dari jalan yang tidak baik.
Kedudukan manusia disisi Allah semuanya sama, yang membedakan hanya dengan
ketagwaannya. Sifat razman (Maha Penyanyang) yang ada pada Allah, adapun
manusia setiap saat senantiasa mendapatkan dari sifat tersebut yaitu berupa nikmat
yang Dia berikan kepada semua manusia.*?® Bentuk dari sifat razman yang dimiliki
Allah yaitu, adanya yaumu al-Hisab (hari penghitungan amal), di mana pada hari itu
semua manusia akan diperlihatkan segala perbuatanya selama di dunia. Dan pada hari
itu manusia akan ditempatkan sesuai dengan amalnya.**’

ke S ieadl o lgpe Ldomy aendl e S2) O O m 1380,
LlS Wl Ldminl o) Lol aadls dandly Loty dadl iy 10Ky sl Lidanst
£ bl g il B dely ol Lie caad) i L 35> JSG
st Uy albe dIb (dad) Comg 1da OB (2izes Le L) Wasy
Gl oas o Bal el 3 EE T gy B G W) G55 )
oo {05585 38 oS S5 o &y ek el ) s st b

1% al-Sya‘rawi, tafsir, 58.

7 1bid., 62.
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Setiap sesuatu yang Dia berikan dan disukuri maka nikmat tersebut
akan ditambah. Salah satu bentuk dari nikmat yang Dia berikan yaitu kembalinya rizh
(nyawa) di mana nyawa tersebut sebelumnya diambil kemudian dikembalikan lagi
ketika bangun dari tidur. Hal itu sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-

Zumar ayat 42 berikut ini:

e ab G il s ¢ S5 I B G o8 G5 A
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Allah memengang nyawa (seseorang) pada saat kematinya dan nyawa
(seseorang) yang belum mati ketika dia tidur, maka Dia tahan nyawa (orang)
yang telah Dia lepaskan nyawa yang lain sampai waktu yang ditentukan.

Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaraan) Allah bagi
kaum yang berfikir.

Pada pengulangan lafaz al-razman dan al-rakim dalam surat al-Fatihah
terdapat fasl (pemisah) antara al-razman dan al-rakim yang ada di bimillah,
faidahnya yaitu untuk menyakinkan bahwa yang berhak untuk dipuji hanyalah Allah
(tuhan seluruh alam) bahwa hanya Dia yang berhak untuk disembah. Ada dua makna
yang terkandung dalam lafaz al-kamdulillah, yang pertama vyaitu, segala puji bagi
Allah yang telah menciptakan manusia yang awalnya tidak ada menjadi ada, dan yang

kedua yaitu, adanya syariat yang Dia bebankan kepada manusia berupa adanya

% Al-Sya‘rawi, tafsir, 62.
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perintah dan larangan. Dalam kehidupan dunia ini terdapat dua jenis manusia.
Pertama, manusia yang beriman, kedua, manusia yang tidak beriman. Adapun
manusia yang mendapatkan nikmat yang Dia berikan di dunia dan juga di akhirat
yaitu hanya orang-orang yang beriman, sedangkan manusia yang tidak beriman hanya
merasakan nikmat-Nya di dunia saja.*?

Bahwa dengan adanya pengulangan lafaz “a=_\ gas ) dalam surat al-
Fatihah (zikrar) yang terdapat dalam bismillah sebagaimana dijelaskan oleh al-
Sya‘rawi; al-razman dan al-Razim dalam surat al-Fatihah yaitu, Allah memiliki sifat
rububiyah, dan sifat wulihiyyah, sifat rubiibiyahnya Allah tidak hanya diberikan
kepada orang yang beriman saja, melainkan diberikan kepada semua mahluk-Nya.
Sifat tersebut senantiasa dapat dirasakan dan senantiasa diberikan kepada manusia
kecuali sampai mati, adapun orang-orang yang beriman dapat merasakan dua sifat
tersebut sekaligus yaitu ketika berada di dunia, dan kelak ketika di akhirat.**

Untuk semakin menguatkan penjelasan mengenai sifat razman dan rakim,
dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa kelak ketika orang-orang yang beriman
mendapatkan pahala dari apa yang mereka kerjakan di dunia, mereka berkata:

sl G i o B o gl s i o J Aad i

SRR
Dan mereka berkata (orang-orang beriman), Segala puji bagi Allah yang telah

memenuhi janji-Nya kepada kami dan telah memberikan tempat ini (surga) kepada
kami sedang kami (diperkenankan) menempati surga di mana saja kami kehendaki,

' Ibid.,63.
% 1bid., 65.
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maka (surga itulah) sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. (QS: 39;
74).

Setelah penulis mencermati dari cara penafsiran Muhammad Mutawalli al-
Sya‘rawi terhadap lafaz al-razman dan al-rakim yang ada di bismillah dan juga di
surat al-Fatihah dalam kitabnya, khawatir haula al-Qur’an dengan menggunakan
kaidah tikrar yang dijelaskan oleh para ulama, ada beberapa hikmah yang dapat
diambil dari pengulangan lafaz al-razman dan al-razim dalam bimillah dan juga
dalam surat al-Fatihah, sebagai berikut:

1. Tagrir (penetapan) atas nikmat yang Allah berikan

Fungsi dari adanya tikrar (pengulangan) yaitu li ta’kid (menguatkan) dari
apa yang telah disampaikan untuk menunjukkan begitu pentingnya hal yang telah
disampaikan sebelumnya, maka penyampain lafaz sebelumnya diulangi untuk sekian
kalinya untuk memantapkan dari makna lafaz yang terkandung atau dari pesan yang
ingin disampaikan, dalam hal ini sifat rahman dan rahimn-Nya Allah.

2. Menunjukkan pengangungan (lit at-ta ‘dhim)

Ketika manusia menginginkan suatu kesenangan yang tidak hanya
dirasakan dalam kehidupan dunia, maka mulailah dalam mengerjakan sesuatu itu
dengan menyebut bismillah. Karena, sesungguhnya ketika sesuatu hal dimulai dengan
bismillah akan mendapatkan keberkahan tidak hanya di dunia akan tetapi juga di

akhirat akan dapat keberkahanya.™*

Bt Al-Sya‘rawi, tafsir, 67.
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3. Taukid (sebagai penguat)

Sifat razman dan rakimnya Allah tidak hanya kepada orang yang
beriman, melainkan juga kepada semua manusia. Apabila seseorang melakukan
kemaksiatan hal itu bukan merupakan suatu alasan untuk tidak mengingat Allah.
karena, Dia menginginkan hamban-Nya untuk bertaubat kepada-Nya. Sesungguhnya
sifat penyanyang yang ada pada-Nya lebih luas dari dosa-dosa yang dilakukan
hamba-Nya.'*?

4. Sebagai tanbih (peringatan)

Yaitu sebagai bentuk peringatan bahwa yang memberikan nikmat itu
adalah tuhan semesta alam. Hal tersebut dikuatkan dengan pemakaian lafaz al-
hamdulillahi yaitu dengan menggunakan bentuk mubalaghah (sungguh-sungguh
dalam sesuatu). Bahwa hanya Dia yang patut mendapatkan pujian, maka dari itu
pengucapan lafaz al-hamdulillah rabbi ‘alamina, hanya untuk memuji kepada-Nya

atas apa yang telah dikaruniakan-Nya.*

2 bid., 67.
* bid., 67.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kajian yang penulis lakukan dengan cara menganalisis terkait

Faidah dari pengulangan lafaz al-rahman dan al-rakim dalam surat al-Fatihah

dalam tafsir khawatir haula al-Qur’an karya Muhammad Mutawalli al-

Sya‘rawi, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan:

1.

lafaz al-raszman dan al-razim dalam bismillah menurut al-Sya‘rawi, merupakan
bentuk perintah kepada Nabi MuZzammad dan kepada manusia yaitu, anjuran
ketika mengawali sesuatu maka mulailah dengan menyebut bismillah. Seperti
ketika Nabi Mukammad menerima wahyu pertama kali dengan menyebut
bismillah. Sekaligus sebagai peringatan kepada manusia akan rahmatnya Allah,
dan pengampunan darinya.

Sedangkan lafaz al-razman dan al-rakzim dalam al-Fatihah dengan didahului
lafaz al-hamdulillahi rabbil ‘alamina yaitu, untuk menunjukkan bahwa Allah
tuhan seluruh alam, dengan sifat razman dan rakzim tersebut merupakan bentuk
penegasan (ta’kid) bahwa Allah bersifat razman tidak hanya kepada orang yang
beriman, melainkan juga kepada orang tidak beriman. Misalnya, nikmat yang
Allah berikan berupa turunya hujan dari langit yang tidak hanya diturunkan

kepada orang yang beriman saja, tetapi juga kepada orang yang tidak beriman.
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Adapun kepada orang yang beriman Allah bersifat razman dan rakzim, bahwa di
dunia mereka merasakan sifat ulizhiyah dan sifat rubibiyah.

3. Mufassir lain menjelaskan bahwa, makna al-razman dan al-razim dalam
bismillah merupakan adab (tatakrama) yang Allah perintahkan kepada Nabi saat
diperintah untuk membaca saat wahyu pertama diturunkan. Bahwa kedua lafaz
al-razman dan al-rakim dalam bismillah dan al-Fatihah kedua lafaz tersebut
merupakan sifat Allah, yaitu rahman dan rahim.

4. Hikmah dari pengulangan ayat al-razman dan al-rakim yang ada dalam bismillah
dan al-Fatihah yaitu, sebagai penguat (taukid) bahwa hanya Dia yang patut untuk
dipuji karena Dia tuhan seluruh alam yang menciptakan sesuatu yang awalnya
tidak ada menjadi ada. Selain sebagai penguat bahwa Allah bersifat razman dan
rakim juga sebagai ta ‘dhim (pengagungan) atas pemberian nikmat Nya kepada
semua manusia. Hal itu dikuatkan dari dalil ayat al-Qur’an surat al-‘Alaq ayat
satu sampai dengan ayat kedua: yang artinya; “Bacalah dengan (menyebut) nama

Tuhanmu Yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah”.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini terdapat hal-hal yang perlu penulis sampaikan:
Pertama, tafsir khawatir haula al-Qur’an karya al-Sya‘rawi merupakan tafsir
yang memerhatikan aspek hubungan antar ayat (mundasabah) hal itu beliau
lakukan untuk menguatkan dari ayat yang sedang ditafsirkan. Kedua, al-Sya‘rawi

dalam tafsir khawatir haula al-Qur’an tidak memakai teori tikrar Fi al-Lafzi.
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